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ABSTRAK 

Rani, 2002030020, Pengembangan Permainan Tradisional “Gobak Sodor” 

Berbasis Etnomatematika Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa. Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa media 

permainan tradisional gobak sodor berbasis etnomatematika yang memuat materi 

bangun datar dalam pembelajaran matematika pada siswa SMP. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan R&D (Reseach and Deploment) dengan 

model prosedural dari Bord and Gall yang dikemukakan oleh Sugiyono yang terdiri 

dari 10 langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi produk, revisi validasi, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, 

revisi pemakaian, dan produksi masal, namun pada penelitian ini hanya sampai 

pada pada langkah uji coba produk. Untuk menguji kelayakan media pembelajaran 

ini, maka dilakukaan uji coba validasi ahli. Validasi ahli dilakukan oleh ahli materi, 

ahli media, dan ahli pendidikan dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas VII-1 

SMP Negeri 3 Laut Tador dengan jumlah 24 siswa. Hasil validasi produk   

mendapatkan kriteria valid dengan nilai dari ahli materi 92,5%, ahli media 80,77%, 

ahli pendidikan 87,5%. Hasil persentase tersebut dikatagorikan “valid” sehingga 

media dapat di uji cobakan. sedangkan dari persentase respon siswa mendapatkan 

rata-rata skor sebesar 88,65% masuk dalam katagori “Sangat Setuju” dan dapat 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran permainan tradisional gobak sodor berbasis etnomatematika ini layak 

digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 83,12% siswa 

memperoleh nilai ≥ 75 dengan rata-rata keseluruhan siswa mencapai nilai 82,70%. 

Kata Kunci : Pengembangan, Permainan Tradisional “Gobak Sodor”, 

Etnomatematika, Media Pembelajaran, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

Rani, 2002030020, Development of the Traditional Game "Gobak Sodor" 

Based on Ethnomathematics as a Learning Media for Student Mathematics 

Learning Outcomes. Thesis: Faculty of Teacher Training and Education, 

University of North Sumatra. 

This research aims to develop learning media in the form of the ethomathematics-

based traditional game Gobak Sodor which contains material about flat shapes in 

mathematics learning for junior high school students. This type of research is R&D 

research and development (Research and Deploment) with the procedural model 

from Bord and Gall proposed by Sugiyono which consists of 10 steps, namely 

potential and problems, data collection, product design, product validation, 

validation revision, product trial, product revision, usage trials, usage revisions, and 

mass production, but in this research it only reaches the product trial step. To test 

the suitability of this learning media, an expert validation trial was carried out. 

Expert validation was carried out by material experts, media experts and education 

experts with the research subjects being class VII-1 students at SMP Negeri 3 Laut 

Tador with a total of 24 students. The product validation results obtained valid 

criteria with scores from material experts 92.5%, media experts 80.77%, education 

experts 87.5%. The percentage results are categorized as "valid" so that the media 

can be tested. Meanwhile, from the percentage of responses, students got an average 

score of 88.65%, which is in the "Strongly Agree" category and can be implemented 

in the learning process. It can be concluded that the ethnomathematics-based 

traditional game learning media Gobak Sodor is suitable for use and can improve 

student learning outcomes, namely 83.12% of students obtained a score ≥ 75 with 

an overall average score of 82.70%. 

Keywords: Development, Traditional Game “Gobak Sodor”, 

Ethnomathematics, Learning Media, Learning Outcomes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika masih sangat jarang dikaitakan dengan unsur 

budaya. Kebudayaan dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Oleh karena itu siswa membutuhkan sesuatu yang dapat 

mengkaitkan antara pembelajaran matematika dengan budaya. Budaya 

merupakan suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh 

sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Maka dari 

uraian tersebut, dapat dilihat bahwa matematika dan budaya saling berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Namun terkadang matematika 

dan budaya dianggap sebagai sesuatu yang terpisah dan tidak berkaitan. 

Bishop (1994) menyatakan bahwa matematika merupakan suatu bentuk 

budaya. Matematika sebagai bentuk budaya, sesungguhnya telah terintegrasi 

dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat. Lalu pinxten (1994) menyatakan 

bahwa pada hakekatnya, matematika merupakan teknologi simbolis yang 

tumbuh pada keterampilan atau aktivitas lingkungan yang bersifat budaya. 

Maka dari itu, matematika seseorang dipengaruhi oleh latar budaya masing-

masing, sebab manusia melakukan sesuatu berdasarkan apa yang mereka lihat 

dan rasakan. Budaya mempunyai peran besar dalam mempengaruhi perilaku 

individu, perkembangan pemahaman individual, termasuk pembelajaran 

matematika. 
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Perpaduan matematika dan budaya menunjukkan bagaimana 

matematika merupakan bagian dari budaya yang memiliki makna matematis 

yang realistis dan kontekstual. Untuk membuat pembelajaran matematika 

terlihat menarik dan tidak membosankan maka pembelajaran matematika 

berbasis budaya dalam permainan tradisional bisa dijadikan sebuah solusi 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran (Faqih et al., 2021). 

Pembelajaran matematika bukan hanya sekedar pembelajaran yang 

menekankan pada pengetahuan saja, tetapi juga merupakan pembelajaran 

yang mampu mengembangkan pemahaman, keterampilan dan kemampuan 

analisis agar siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan matematika. Oleh karena itu pembelajaran matematika perlu 

menghubungkan antara matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan 

matematika di sekolah. 

Sebagai guru matematika yang profesional, harus bisa melaksanakan 

kewajibannya tidak hanya sekedar mengajar saja tetapi juga harus 

menggunakan model-model pembelajaran yang membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna salah satunya dengan mengaitkan pelajaran 

matematika yang diajarkan dengan kehidupan di sekitarnya. Menurut Lubis 

dan Widada dalam (Pratiwi & Heni, 2020), hal-hal yang nyata dan 

berhubungan dengan pengalamaan peserta didik sehari-hari dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar yang menarik. 

Namun, kebanyakan guru masih menggunakan cara-cara lama dalam 

proses pembelajaran berupa buku paket atau LKS serta tak jarang juga 
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menggunakan power point yang hanya berisi materi maupun soal. Hal ini 

dilihat dari cara penyajian pembelajaran matematika yang menoton sehingga 

siswa kesulitan dalam mempelajari matematika. Cara mengajar guru yang 

seperti ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh 

tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, 

terutama dalam mata pelajaran matematika (Azis et al., 2021). Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan daya tarik dan hasil belajar matematika siswa 

terhadap pembelajaran dan mendukung jalannya proses pembelajaran maka 

diperlukan inovasi media pembelajaran. 

Menurut Nurseto dalam (Sufri Mashuri, 2019) menyatakan bahwa kata 

“medium” merupakan jamak dari kata “media” dan secara harfiah 

diterjemahkan sebagai "perantara" atau "pengantar". Menurut Sanakay, 

media pembelajaran adalah instrumen yang dapat dimanfaatkan sebagai alat 

bantu pengajaran atau sebagai mediator dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Sudjana dan Rivai, media pembelajaran seharusnya dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa di kelas, dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Hasanah et al., 2021). 

Etnomatematika merupakan salah satu strategi pembelajaran 

matematika dengan mengaitkan atau memasukkan unsur-unsur budaya 

didalamnya. Etnomatematika didefinisikan sebagai cara-cara khusus yang dia 

pakai oleh suatu  kelompok  budaya  atau  masyarakat tertentu dalam aktivitas 

matematika. Aktivitas matematika adalah aktivitas yang didalamnya terjadi 
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proses pengabstrakan dari pengalaman nyata dalam kehidupan  sehari-hari  ke  

dalam matematika atau sebaliknya, meliputi aktivitas mengelompokkan, 

berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, membuat  pola,  

membilang,  menentukan lokasi, bermain, menjelaskan, dan sebagainya 

(Rakhmawati M, 2016). 

Menurut (Imaniyah & Zuroida, 2020), bentuk etnomatematika adalah 

berbagai hasil aktivitas matematika yang dimiliki atau berkembang di 

masyarakat Indonesia yang meliputi konsep-konsep matematika pada 

peninggalan budaya berupa candi dan prasasti, gerabah dan peralatan 

tradisional, motif kain batik dan bordir, serta permainan tradisional.  

Permainan tradisional merupakan salah satu unsur etnomatematika. 

Permainan tradisional adalah aktivitas yang  dilakukan  tanpa  paksaan,  

mendatangkan rasa kegembiraan, dalam suasana yang menyenangkan 

berdasarkan tradisi masing-masing daerah yang ada dilingkungan,  dimainkan  

dengan  menggunakan  alat  ataupun  tidak menggunakan alat, dan dilakukan 

sesuai dengan aturan  yang sudah disepakati sebelum permainan dimulai 

(Widodo & Lumintuarso, 2017). 

Permainan tradisional memberikan begitu banyak manfaat dalam 

perkembangan anak baik fisik, emosi,dan tingkah laku anak. Tetapi sangat 

disayangkan, media pembelajaran permainan tradisional berbasis 

etnomatematika masih belum banyak dimanfaatkan (Imaniyah & Zuroida, 

2020), permainan tradisional tidak hanya mengandung unsur kesenangan, 

tetapi juga mengandung nilai-nilai budaya dan konsep-konsep matematika. 
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Melalui permainan tradisional siswa dapat memperoleh pengalaman saat 

bermain dalam situasi yang nyata dalam pembelajaran matematika. 

Gobak Sodor merupakan permainan tradisional yang dapat melatih 

kemampuan  motorik  siswa,  kemampuan bekerja sama dalam tim, serta 

kemampuan berhitung siswa. Menurut Ariani dkk,(dalam  Siagawati  dkk,  

2007)  awal  mula permainan tradisional gobak sodor muncul karena diilhami 

oleh pelatihan prajurit kraton yang sedang melakukan perang-perangan yang 

biasanya dilakukan di alun-alun. Permainan tradisional gobak sodor  atau  

sodoran ini dilakukan di alun-alun dengan masing-masing pemain 

berkendaraan kuda, kejar mengejar dengan lawannya dan dengan sodoran itu 

berusaha untuk menjatuhkan lawan dari kudanya. 

Permainan gobak sodor yaitu permainan yang terdiri dari dua tim, yaitu 

tim masuk dan tim hadang. Dalam permainan gobak sodor  media yang akan 

dibuat semenarik mungkin untuk menarik perhatian siswa dan untuk 

meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran serta dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kerja sama kelompok. Serta tampilan permainan gobak sodor 

jika dibuat dengan gambar yang menarik, dapat meningkatkan hasil belajar 

dalam hal pengetahuan, dan memungkinkan siswa untuk menanggapi 

pertanyaan dengan cepat dan tepat. 

Permalinaln traldisionall seperti gobalk sodor yalng semalkin halri semalkin 

hilalng ditela ln perkembalnga ln zalmaln halrus dilestalrikaln daln dikemba lngkaln 

menginga lt balnya lk malnfalalt yalng dalpalt dialmbil dalri permalinaln tersebut, sallalh 

saltunya l aldallalh keterkalitalnnya l dalla lm pembelaljalraln, khususnya l pembela ljalraln 
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maltemaltikal. Dallalm permalinaln gobalk sodor ini terdalpa lt petalk-petalk alrenal 

bermalinaln ya lng membentuk sebualh bidalng balngun dalta lr seperti persegi 

palnjalng daln persegi. Hall ini terlihalt balhwal dalri petalk-petalk alrenal permalinaln 

goba lk sodor memiliki unsur maltemaltikal.  

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal peneliti alkaln melalkukaln penelitialn 

ya lng berjudul “Pengembangan Permainan Tradisional Gobak Sodor 

Berbasis Etnomatematika Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdalsalrkaln palpalraln laltalr belalkalng tersebut, beberalpal permalsallalha ln 

ya lng dalpa lt didefinisikaln aldallalh sebalgali berikut : 

1. Medial pembelaljalraln ya lng diguna lkaln siswal dallalm proses  pembelaljalraln 

malsih mengunalkaln buku palket da ln LKS sertal juga l halnya l menguna lkaln 

power point ya lng halnya l berisis malteri,, sertal soall ya lng kuralng dallalm 

mengalitkaln dengaln  implementalsi kehidupaln sehalri-halri. 

2. Penguna laln media l pembelaljalraln ya lng malsih kuralng dilalksa lnkaln da llalm 

proses pembelaljalra ln terutalmal dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. 

3. Permalinaln gobalk sodor sebalgali permalinaln traldisionall yalng menga lndung 

unsur budalyal sudalh mulali ditinggallkaln. 

4. Halsil belaljalr maltemaltikal siswal ya lng malsih rendalh. 
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C. Batasan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln halsil identifikalsi malsallalh di altals, malkal 

baltalsaln dallalm hall ini difokuskaln palda l : 

1. Permalinaln gobalk sodor berbalsis etnomaltemaltika l yalng digunalka ln dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal sebalgali sumber belaljalr. 

2. Medial pembelaljalraln ya lng alkaln dikembalngkaln berupal permalinaln Godor 

Malthemaltic. 

3. Malteri ya lng alka ln disaljikaln paldal medial pembelaljalraln aldallalh balngun daltalr 

di kelals VII SMP. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh daln ba ltalsaln malsallalh malkal rumusa ln 

malsallalh da llalm penelitialn ini aldallalh. 

1. Balgalimalnal halsil dalri pengembalngaln perma linaln traldisionall gobalk sodor 

berbalsis etnomaltemaltikal sebalgali medial pembelaljalraln paldal malteri balngun 

daltalr siswa l kelals VII SMP Negeri 3 Lalut Taldor ? 

2. ALpalkalh penggunalaln medial pemballaljalraln permalinaln traldisionall gobalk 

sodor berbalsis etnomaltemaltikal da lpalt meningka ltkaln halsil belaljalr 

maltemaltikal siswal kelals VII SMP Negeri 3 La lut Taldor?  
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E. Tujuan Penelitian 

ALdalpun tujualn dalri penelitialn ini aldallalh : 

1. Untuk mengemba lngaln permalinaln traldisionall gobalk sodor berbalsis 

etnomaltemaltikal sebalgali medial pembelaljalraln paldal malteri balngun daltalr 

siswal kelals VII SMP Negeri 3 Lalut Ta ldor. 

2. Untuk mengetalhui pengunalaln media l pembela ljalraln permalinaln traldisionall 

goba lk sodor berbalsis etnomaltemaltikal da lpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 

maltemaltikal siswal kelals VII SMP Negeri 3 La lut Taldor. 

 

F. Manfaat Penelitian 

ALdalpun malnfalalt dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1. Balgi Guru, dalpalt meningka lt pengeta lhualn daln menalmbalh walwalsaln balgi 

penggunal medial paldal pembelaljalraln maltemaltikal  daln dihalra lpkaln guru 

dalpalt menguna lkaln dallalm proses pembelaljalraln dikelals sehinggal 

menjaldikaln solusi untuk tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln. 

2. Balgi Siswal, Halsil penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln kemudalhaln, 

kesenalngaln salalt melalksalnalkaln proses pembelaljalraln sehinggal termotivalsi 

dallalm belalja lr dengaln budalyal. 

3. Balgi sekolalh, dihalralpkaln halsil penelitialn ini bisal dijaldikaln referensi dallalm 

penggunalaln medial yalng tepalt untuk pembelaljalraln. 

4. Balgi peneliti, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt mena lmbalh 

pengetalhua ln serta l menalmbalh pengalla lmaln dallalm proses penelitialn. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Permainan Tradisional 

a. Pengertian Permainan Tradisional 

Mendengalr kaltal permalinaln traldisionall dallalm eral modern ya lng serbal di 

walrna li teknologi, seperti mengundalng kenalnga ln malsal kalnalk-kalnalk kital. 

Pikiraln kital alkaln la lngsung membalyalngkaln berbalgali jenis permalinaln alna lk-

alnalk yalng dulu pernalh kital malinkaln. ALdal petalk umpet, yoyo, ga lsing, 

engklek, daln malsih ba lnyalk lalgi. Setelalh dewalsal ini salngalt jalralng menemui 

alnalk-alnalk ya lng memalinkalnnyal di daleralh pedesalaln, altalu pinggiraln kota l. 

ALnalk-alnalk di kotal cenderung lebih memilih memalinkaln permalinaln modern 

ya lng serbal elektronik, daln balhkaln salmal sekalli tidalk mengenall permalina ln 

traldisionall, alpallalgi memalinkalnnyal. Permalinaln traldisionall umumnya l 

beralsall dalri sualtu buda lya l malsyalralka lt ya lng secalral traldisi menjaldikaln 

alktivitals itu sebalgali medial berkomunikalsi alnta lral individu yalng saltu dengaln 

individu lalinnyal. 

Didallalm buku Iswinalrti permalinaln traldisionall merupalkaln permalinaln 

ya lng menga lndung wisdom, memberikaln malnfalalt untuk perkembalnga ln 

alnalk. Merupalkaln keka lyalaln budalya l balngsal, daln refleksi budalyal daln tumbuh 

kembalng alnalk. Permalinaln traldisionall juga l merupalkaln permalinaln yalng di 

dallalmnyal mengalndung nilal-nilali budalyal ya lng dalpaltmenjaldi pemberi 
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identitals balgi sebualh budalyal lokall sehingga l da lpalt menjaldi locall wisdom 

balgi sualtu budalya l (Nilal Fitrial, 2018). 

Menurut (Pralstowo, 2018), Permalinaln traldisionall jugal dalpalt 

meningka ltkaln kemalmpualn berpikir alnalk. Permalinaln traldisionall alnalk dalpa lt 

meningka ltkaln konsentralsi berpikir, ketena lngaln, kecerdikaln daln straltegi. 

Menurut definisi tersebut, permalinaln traldisionall dalpalt digunalkaln sebalgali 

medial pembelaljalraln. Tidalk halnyal meningkaltka ln kemalmpualn berpikir daln 

kekualtaln fisik siswal, nalmun jugal melestalrikaln altalu mempertalha lnkaln 

kealrifaln lokall dallalm bentuk permalinaln traldisionall. 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwa l permalinaln 

traldisionall aldallalh permalinaln yalng diwalriskaln, menga lndung nilali-nilali 

kebalikaln, daln bermalnfalalt balgi tumbuh kembalng alnalk. Dima lnal permalina ln 

traldisionall merupalka ln permalinaln dengaln alturaln daln dimalinkaln oleh lebih 

dalri saltu oralng serta l dilalkukaln secalra l sukalrelal. 

b. Klasifikasi Permainan Tradisional 

Dallalm buku Iswinalrti permalina ln traldisionall memiliki beberalpa l 

kalralteristik daln dibedalkaln menjaldi 3 kelompok (Nilal Fitrial, 2018). ALdalpun 

kalralteristik tersebut yalitu : 

a. Bermalin daln Bernya lnyi  

Dallalm kelompok permalinaln ini palral pemalin bialsalnya l 

menya lnyikaln lalgu daln berdiallog di  tenga lh-tenga lh permalinaln. 
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Permalinaln ini sering dimalinkaln oleh alnalk perempualn. 

Permalinaln ini mengalndung nilali rekrealsi daln interalksi sosiall.  

b. Bermalin daln Befikir  

Dallalm permalinaln ini alnalk halrus lebih berkonsentralsi daln 

berfikir untuk mengaltur straltegi untuk memecalhkaln malsallalh. 

c. Bermalin daln Berkompetisi 

 Permalinaln ini merupalkaln permalinaln ya lng berdalsalrkaln palda l 

kekualtaln fisik ya lng berupal pertalndingaln alntalral saltu ora lng 

dengaln kelompok altalu alntalr kelompok dengaln kelompok. ALkhir 

dalri perma linaln ini yalitu menalng alta lu kallalh. 

Menurut buku Iswina lrti dallalm (Nilal Fitrial, 2018), Klalsifikalsi 

permalinaln lebih dijalbalrkaln oleh Lalvegal ya lng membalgikaln perma linaln 

traldisionall menjaldi 4 ka ltegori. dimalnal dallalm ka ltegori tersebut dibedalka ln 

menjaldi beberalpal jenis permalinaln lalgi. Klalsifikalsinya l ya litu sebalga li 

berikut: 

a. Permalinaln psikomotor, ya litu permalinaln yalng memerlukaln 

geralkaln untuk memalinkalnnya l nalmun tidalk menunjukaln alda lnyal 

komunikalsi dallalm geralkaln tersebut dia lntal palral pemalin. 

Misallnyal : yoyo, lompalt-lompaltaln, engklek, lalya lng-la lyalng.  

b. Permalinaln kerjalsalma l, ya litu permalinaln ya lng membutuhkaln 

kerjalsalmal alntalr pemalinnya l. Misallnya l : permalinaln lingkalraln, 

lompalt talli, menalri bersalmal, altalupun permalinaln ya lng 

membutuhkaln nya lnyialn bersalm salling bersalhutaln.  
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c. Permalinaln yalng mempunya li la lwaln :  

1) Saltu lalwaln semual, sallalh seora lng pemalin halrus 

menalngkalp  pemalin yalng lalin.  

2)  Saltu lalwaln saltu, ya litu perlalwalnaln saltu lalwaln saltu. Ini 

bisal dibedalkaln menjaldi :  

1.  Perlalwalnaln ya lng simetris, misallnya l : bergulalt, 

bertempur dengaln tongkalt, salling menendalng bolal, 

salling melempalr daln menalngkalp shuttlecock denga ln 

ralket kecil.  

2. Perlalwalnaln yalng tida lk simetri, misallny : palnco. 

3) Semual lalwaln semual, yalitu perlalwalnaln alntalr semual 

permalin. Misallnyal : berebut bolal, ballalp kalrung, bolal 

bernalma l.  

d. Permalinaln kerjalsalmal-perlalwalna ln  

1) Tim lalwaln tim, ya litu perlalwalnaln alntalr 2 tim. ALdal dua l 

kemungkina ln yalitu :  

a. Perlalwalnaln ya lng simetris, misallnyal : bentengaln, 

kalsti, goba lg sodor.  

b. Perlalwalnaln yalng tidalk simetris, misallnyal : 

menggiring benderal altalu menggelindingkaln rodal 

alntalr tim, sa lling mengejalr alntalral saltu tim dengaln tim 

ya lng lalin.  
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2)  Saltu lalwaln semual-semual lalwaln saltu, ya litu permalinaln 

lingkalraln beralntali, misallnya l : saltu pemalin ya lng berdiri 

di tengalh mencobal untuk menalngka lp temaln-temaln ya lng 

mengelilinginyal ketika l mereka l bergera lk.  

3) Semual lalwa ln semual, permalinaln ini terdiri da lri beberalpa l 

tim yalng malsing-malsing tim aldal yalng berpalrtner daln alda l 

ya lng berla lwalnaln. 

4) Permalinaln yalng almbivallen, semual pemalin bisal menjaldi 

temaln altalu menjaldi lalwaln dengaln kriteria l ya lng tidalk 

jelals. 

 

c. Manfaat-Manfaat Dari Permainan Tradisional 

Menurut (Nilalwalti, Eka l Surya lnal, 2016) dallalm (Montolulu, 2007) 

menjelalskaln beberalpal malnfalalt permalinaln tra ldisionall. Malnfalalt tersebut 

dialntalralnya l ya litu:  

1. Mengembalngka ln krealtifitals alnalk  

ALnalk alkaln berfikir ba lgalimalnal memalnfalaltkaln balhaln ya lng aldal da ln 

tersedial disekitalr untuk dijaldikaln balgialn da lri allalt bemalinnyal. Daln alna lk 

jugal berfikir untuk mengolalh daln mengoperalsikaln allalt bermalin tersebut. 

Sehinggal berba lgali krealsi balru alkaln muncul daln krealtifitals alnalk ja ldi 

terbentuk. 
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2. Belaljalr sportifitals  

Menerimal kekallalha ln dalri permalinaln merupalkaln sikalp sportifitals 

ya lng dipelaljalri paldal salalt bermalin. Pa ldal dalsalrnyal menalng a ltalu kallalh 

bukaln merupalkaln hall yalng penting, nalmun hall tersebut mengaljalrkaln 

paldal a lnalk balgalimalnal sehalrusnyal bersikalp sportif.  

3. Melaltih kemalmpualn fisik  

Kemalmpualn fisik alkaln terlaltih sejalk dini jikal melalkukaln permalina ln 

traldisionall. Contoh permalinaln ini dialntalra lnyal a ldallalh permalina ln lompalt 

talli, lompalt talli memiliki balnyalk geralkaln dimalnal hall itu alkaln membalntu 

otot-otot dallalm bekerjal. Sehinggal menjaldi lebih sehalt.  

4. Mengalsalh kecerdalsaln  

Permalinaln traldisionall seperti bermalin kelereng alkaln membalntu 

merekal melaltih kecerdalsalnnyal, seperti balgalimalnal halrus mengaltur daln 

melempalr kelereng algalr mengenali kelereng lalin. 

5. Malmpu bekerjal salmal  

Misall paldal permalinaln ga llalh altalu sembal lalkon dituntut aldalnya l 

kerjalsalmal alnta lr alnggotal tim untuk menjalgal daleralh kekualsalaln merekal. 

6. Belaljalr mengelolal emosi  

Paldal sala lt alnalk bermalin seoralng alnalk tentu alkaln mengutalralkaln 

emosialnya l, seperti berterialk, bergeralk, melompalt, tertalwal daln menalngis. 

Hall ini alka ln membalntu alnalk untuk memberikaln merekal stimulus untuk 

berekspresi. dengaln berekspresi alnalk alkaln lebih mendalpaltka ln malnfalalt 

ya lng balnya lk. 



 
15 

 

 

7. Meningkaltkaln kepercalyalaln diri 

Dengaln melalkukaln permalinaln traldisionall otomaltis mengaltur alnalk 

untuk melaltih berkomunikalsi daln bersosia llisalsi denga ln oralng lalin. 

8. ALnalk alkaln sa lling menghalrgali  

Melallui perma linaln traldisionall seora lng alnalk alkaln belaljalr balgalimalna l 

calralnyal menghalrgali prestalsi oralng lalin. 

9. Bersika lp demokraltis 

Permalinaln traldisionall tentu aldal ketentua ln ya lng dibualtnya l bersalmal, 

permalinaln ya lng dibualt bersalmal ini halrus disepalkalti bersalma l. Sebelum 

kesepalkaltaln palsti aldallalh perundingaln-perundinga ln yalng dilalkukaln. 

Tentu hall itu ba lnyalk menga ljalrkaln paldal alnalk mengenali a lrti demokraltis 

itu sendiri. 

10. ALnalk menjaldi lebih alktif  

Permalinaln traldisionall menuntut alnalk untuk lebih alktif, alktif dallalm 

bermalin, alktif dallalm bertalnya l, alktif dallalm melalkukaln eksploralsi 

dengaln sekitalrnyal.  

11. Melaltih bertalnggung ja lwalb  

`Permalinaln traldisionall alkaln membalntu alnalk untuk belaljalr talnggung 

jalwalb, ketikal seoralng sedalng bermalin tentu alkaln menggunalkaln balralng-

balralng permalinalnnya l seperti malsalk-malsa lkaln, untuk itu alnalk alkaln 

meralpikalnnya l ketikal setelalh selesali. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Tradisional 

Terdalpalt beberalpa l kelebihaln ya lng bisal didalpaltkaln dalri a lktivitals 

permalinaln traldisionall yalng telalh dilalkukaln oleh alnalk-alnalk ya lng keralp 

melalkukaln perma linaln traldisionall. Kelebihaln permalinaln traldisionall 

dialntalralnya l sebalgali berikut : 

1. Mengembalngka ln keteralmpilaln sosiall : Permalinaln tra ldisionall sering 

melibaltkaln balnya lk pemalin, sehinggal dalpa lt membalntu dallalm 

mengembalngkaln ketera lmpilaln sosiall seperti kerjal salma l tim daln 

komunikalsi. 

2. Memperkualt hubungaln kelualrga l: Bermalin permalinaln traldisionall aldallalh 

alktivitals ya lng menyenalngkaln untuk dilalkukaln bersalmal alnggotal 

kelualrga l, sehinggal dalpalt memperkualt ikalta ln kelualrgal. 

3. Mempertalha lnkaln traldisi: Permalinaln tra ldisionall aldalla lh balgialn da lri 

walrisaln budalyal kital daln dengaln memalinkalnnyal, kital da lpalt 

mempertalhalnkaln da ln meneruskaln traldisi kepaldal genera lsi mendaltalng. 

4. Mendorong krealtivitals: Permalinaln traldisionall sering kalli salngalt krealtif 

daln membutuhkaln imaljinalsi tinggi untuk memalinkalnnya l, yalng dalpalt 

membalntu dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln krealtivitals. 

5. Mengaljalrkaln nilali-nilali: Permalinaln traldisionall sering kalli memiliki 

pesaln morall a ltalu nilali-nilali ya lng diwalriskaln, sehinggal dalpalt menjaldi 

salralnal pendidikaln informalsi. 
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6. Menguntungkaln kesehaltaln: Bebera lpal permalinaln traldisionall melibaltkaln 

geralkaln fisik yalng da lpalt memberikaln malnfalalt balgi kesehaltaln tubuh. 

7. Menguralngi penggunalaln teknologi: Sallalh saltu kelebihaln da lri permalinaln 

traldisionall aldallalh balhwal mereka l tidalk memerlukaln penggunalaln 

peralngkalt teknologi ya lng calnggih, sehinggal dalpalt membalntu dallalm 

menguralngi ketergalntunga ln palda l teknologi. 

Sedalngkaln kekuralngaln dalri perma linaln traldisionall dialntalralnya l sebalgali 

berikut : 

1. Terbalta ls paldal jumlalh pemalin: Bebera lpal permalinaln traldisionall halnya l 

dalpalt dimalinkaln oleh sejumlalh kecil oralng, sehinggal mungkin sulit 

untuk melibaltkaln balnyalk oralng dallalm saltu permalinaln. 

2. Risiko kecelalkalaln: Beberalpal permalinaln traldisionall memiliki tingkalt 

risiko kecelalkala ln yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln permalinaln 

modern, terutalma l permalinaln fisik yalng melibaltkaln olalhralga l altalu 

alktivitals berisiko. 

3. Kuralng fleksibel: Bebera lpal perma linaln traldisionall memiliki alturaln ya lng 

ketalt daln kuralng fleksibel, sehingga l sulit untuk menguba lh altalu 

memodifikalsinya l sesuali dengaln kebutuhaln altalu preferensi pemalin. 

4. Terbalta ls palda l tempalt: Bebera lpal permalinaln traldisionall membutuhkaln 

rualng altalu lingkungaln tertentu untuk dimalinkaln, sehinggal mungkin sulit 

untuk memalinkaln permalinaln ini di lingkungaln ya lng terbalta ls seperti 

alpalrtemen alta lu rualng dallalm. 
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5. Tidalk dalpa lt dialkses oleh semual oralng: Beberalpal permalinaln traldisionall 

memerlukaln pengetalhualn khusus altalu keteralmpilaln khusus untuk 

dimalinkaln, sehinggal mungkin sulit dialkses oleh oralng yalng tidalk 

terbialsal altalu tidalk memiliki pengetalhualn tentalng permalinaln tersebut. 

6. Membutuhkaln perallaltaln khusus: Beberalpal permalinaln traldisionall 

memerlukaln peralla ltaln khusus yalng mungkin sulit ditemukaln altalu ma lhall 

untuk dimiliki, sehinggal mungkin sulit untuk memalinkaln permalinaln ini 

secalral reguler. 

7. Tidalk selallu alda l pemenalng altalu pecundalng ya lng jelals: Beberalpa l 

permalinaln tra ldisionall tidalk memiliki konsep pemenalng altalu pecundalng 

ya lng jelals, sehinggal mungkin sulit untuk menentukaln sialpa l yalng menalng 

altalu kallalh dalla lm permalinaln. 

 

2. Etnomatematika 

a. Pengertian Etnomatematika 

Etnomaltemaltikal diperkenallkaln oleh D’ALmbrosio, seoralng 

maltemaltikalwaln Bralzil paldal talhun 1977, definisi etnomaltemaltikal menurut 

D’ALmbrosio (1985) aldallalh maltemaltikal ya lng dipralktekkaln di alntalral 

kelompok budalya l, diidentifikalsi seperti suku malsyalralkalt nalsionall, 

kelompok buruh, alnalk-alnalk dalri kelompok usial tertentu, daln kelals 

profesionall. Menurut (Ralmaldhalni et all., 2023) etnomaltemaltikal aldallalh sua ltu 

ilmu yalng digunalkaln untuk memalhalmi balgalimalnal maltemaltikal dialmbil dalri 

sebualh budalya l daln digunalkaln untuk mengungkalpkaln sualtu hubunga ln 
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alntalral buda lyal daln maltemaltikal. Sehinggal dalpalt dika ltalkaln balhwa l 

etnomaltemaltikal merupa lkaln ilmu dalla lm mengka lji kebudalyalaln malsyalralka lt, 

peninggallaln sejalralh ya lng terkalit dengaln maltemaltikal daln pembelaljalraln 

maltemaltikal. 

Etnomaltemaltikal terdiri dalri galbungaln kalta l “etnis” daln “maltemaltikal” 

ya lng beralrti pengaljalra ln ya lng memaldukaln suku altalu budalya l ke dallalm 

pembelaljalraln ma ltemaltikal. Da llalm hall ini kegialtaln pembelaljalra ln dalpalt 

dipaldukaln dengaln permalinaln traldisionall ya lng sesuali dengaln malteri 

maltemaltikal yalng dialjalrkaln. Misallnya l permalina ln congklalk sebalgali medial 

penjumlalhaln, penguralngaln, perkallialn daln pembalgialn, kemudialn permalinaln 

engkol ya lng dalpalt digunalkaln dallalm pembela ljalraln geometri,sertal permalinaln 

dobalk sodor digunalkaln dallalm pembelaljalra ln geometri, daln malsih balnyalk 

lalgi permalinaln traldisionall yalng dalpalt dieksploralsi denga ln pembelaljalraln 

maltemaltikal (Halrta lti & Palnggalbealn, 2023). 

Menurut Gilmer, etnomaltemaltikal alda llalh maltemaltikal ya lng ditera lpkaln 

oleh kelompok budalya l tertentu, seperti suku tertentu, kelompok kerjal, alna lk-

alnalk dalri kelals sosiall tertentu, a ltalu kelals profesionall. Etnomaltema ltikal 

sebenalrnyal bukaln ha ll ya lng balru, melalinkaln sudalh aldal sejalk diperkenallka ln 

ilmu maltemaltikal itu sendiri. Melallui etnomaltemaltikal konsep-konsep 

maltemaltikal da lpalt dikalji dallalm pra lktek-pralktek budalyal. Melallui Peneralpaln 

etnomaltemaltikal siswa l alkaln lebih memalhalmi balga limalnal budalyal merekal 

terkalit dengaln maltemaltikal, daln palra l pendidik dalpalt menalnalmkaln nilali-nilali 
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leluhur budalyal ba lngsal yalng berda lmpalk paldal pendidikaln kalralkter (ALjmalin 

et all., 2020). 

Menurut Walhyuni (Utalmi et all., 2018), ya lng menya ltalkaln 

“etnomaltemaltikal merupalkaln bentuk maltema ltikal ya lng didalsalrkaln budalyal. 

Melallui peneralpaln etnomaltemaltikal dalla lm pendidikaln khususnya l 

pendidikaln maltemaltikal dihalralpkaln siswal nalntinya l alkaln lebih memalhalmi 

maltemaltikal daln lebih memalhalmi budalya l merekal, daln nalntinyal guru lebih 

mudalh menalnalmka ln nilali budalya l itu sendiri dallalm diri siswal sehinggal nilali 

budalyal yalng merupalkaln balgialn kalralkter balngsal tertalna lm sejalk dini dallalm 

diri siswal”. 

Berdalsalrkaln pendalpa lt-pendalpalt tersebut dalpalt disimpulkaln balhwa l 

Etnomaltemaltikal merupalkaln jembaltaln alnta lral nilali budalya l dengaln 

pembeallaljalra ln maltemaltikal. Etnomaltemaltikal terbentuk altals kebialsalaln ya lng 

sering kalli dila lkukaln kemudialn membalu denga ln traldisi setempalt dallalm 

bentuk pralktik-pralktik maltemaltikal. Malkal dallalm hall ini Etnomaltemaltikal 

tidalk halnya l sebaltals budalya l, aldalt istialdalt, perma linaln traldisionall, melalinkaln 

kesenialn pun turut berbalur dallalm kehidupaln malsya lralkalt 

Etnomaltemaltikal merupalkaln maltemaltikal ya lng muncul daln berkembalng 

dallalm sualtu malsyalralkalt daln sesuali dengaln kebudalyala ln setempalt da llalm 

proses pembelaljalraln daln metode pengaljalraln. Hall tersebut dalpalt dikaltalka ln 

balhwal pengetalhualn siswal jugal dalpalt diperoleh melallui penga ljalraln di 

lingkungaln malsya lra lkalt sekitalr. Menurut Balrton dallalm Malwalddalh 

(2017:502) objek kaljialn etnomaltemaltikal didalpaltkaln dengaln dual calral yalitu: 
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(1) menginvestigalsi alktivitals maltemaltikal dallalm kelompok budalya l tertentu; 

(2) mengungkalp konsep maltemaltis dallalm alktivitals tersebut. Sedalngkaln 

menurut Suwalrsono (2015:459), beberalpal hall ya lng dikalji dallalm 

Etnomaltemaltikal aldallalh sebalgali berikut:  

1. La lmbalng-la lmbalng,konsep-konsep, prinsip-prinsip, daln keteralmpilaln-

keteralmpilaln maltemaltis ya lng aldal paldal kelompok-kelompok balngsal, 

suku, altalupun kelompok malsya lra lkalt lalinnya l. 

2. Perbedalaln altalupun kesalmalaln dallalm hall-hall yalng bersifalt ma ltemaltis 

alntalral sualtu kelompok malsya lralkalt dengaln kelompok malsyalralkalt lalinnyal 

daln falktor-falktor yalng aldal di belalkalng perbedalaln a ltalu kesalma laln 

tersebut. 

3. Hall-hall ya lng menalrik altalu spesifik ya lng aldal paldal sualtu kelompok altalu 

bebera lpal kelompok malsya lralkalt tertentu, misallnya l calra l berpikir, calra l 

bersikalp, calral berbalhalsal, daln sebalgalinyal, ya lng aldal ka litalnnyal dengaln 

maltemaltikal. 

4. Berbalgali alspek dallalm kehidupaln malsyalralkalt ya lng aldal kalita lnnyal dengaln 

maltemaltikal, misallnyal :  

a. Literalsi keualngaln (finalnciall literalcy) daln kesaldalraln ekonomi 

(economica lwalreness), 

b. Kealdilaln sosiall (sociall justice) 

c. Kesalda lraln budalyal (culturall alwalreness) 

d. Demokralsi (democralcy) daln kesaldalraln politik (politicall alwalreness) 
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Dalri kaljialn Etnomaltemaltikal mempunya li dual tujualn, ya lng pertalma l 

bertujualn untuk lebih memalhalmi hubunga ln alntalral maltemaltikal daln budalyal, 

sehingga l persepsi siswal daln malsya lra lkalt terhaldalp maltemaltikal menjaldi lebih 

tepalt, sehinggal pembelaljalraln maltemaltikal bisal lebih disesualikaln dengaln 

konteks budalyal siswal daln dalpalt dipa lhalmi oleh malsyalralkalt, daln maltemaltikal 

bisal lebih mudalh dipalhalmi kalrenal tidalk lalgi dipersepsikaln sebalgali sesualtu 

ya lng alsing balgi siswal daln malsyalralkalt, algalr alplikalsi daln malnfalalt 

maltemaltikal balgi kehidupaln siswal daln malsyalralkalt luals lebih da lpalt 

dioptimallkaln, sehinggal siswal daln malsyalralkalt memperoleh malnfalalt ya lng 

optimall dalri kegialtaln belaljalr maltemaltika l. Menurut D’ALmbrosio dalla lm 

(Nuh & Dalrdiri, 2016), tujualn lalin aldalnya l etnomaltemaltikal yalitu untuk 

mengalkui balhwa l aldal calral-ca lral berbedal dallalm melalkukaln maltemaltika l 

dengaln mempertimbalngkaln pengetalhua ln maltemaltikal alkaldemik ya lng 

dikembalngkaln oleh berbalgali sektor malsya lralkalt sertal dengaln 

mempertimbalngaln modus yalng berbedal dimalnal budalyal yalng berbeda l 

merundingkaln pralktek maltemaltikal merekal (calral mengelompokkaln, 

berhitung, mengukur, meralncalng balngunaln alta lu allalt, bermalin daln lalinnyal). 

b. Kelebihan dan Kekurangan Etnomatematika 

Setialp pendeka ltaln pa lsti memiliki kelebihaln daln kekuralngaln untuk 

diteralpkaln, talk terkecualli paldal pendekalta ln etnomaltemaltikal. Sallalh saltu 

kelebihaln etnomaltemaltikal yalitu da lpalt membalntu mengemba lngkaln 

pembelaljalraln sosiall, emosionall, daln politik intelektuall pesertal didik dengaln 

alcualn budalya l merekal sendiri. Pesertal didik ya lng memiliki berbalgali ma lcalm 
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budalyal di kehidupaln malsya lralkaltnyal da lpalt belaljalr sesuali dengaln 

pengetalhua ln ya lng telalh merekal miliki sebelumnyal. Hall tersebut sesuali jikal 

diteralpkaln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal di Indonesial ya lng memiliki 

berbalgali ralgalm budalya l lokall. 

Selalin kelebihaln, palstinya l pendekalta ln etnomaltemaltikal ini juga l 

memiliki kekuralngaln, dialntalralnya l keterbalta lsaln balhaln aljalr tentalng 

maltemaltikal yalng berbalsis kebudalya laln, keterba ltalsaln instrumen penelitialn 

ya lng tepalt untuk pendekaltaln ini, sertal malsih menimbulkaln balnyalk 

kesallalhpalhalma ln yalng terjaldi alnta lral pembelaljalraln multikulturall daln 

etnomaltemaltikal 

 

3. Permainan Gobak Sodor 

a. Pengertian Gobak Sodor 

Menurut (Setialwa ln & Triya lnto, 2015) dalla lm Soemitro (1992:172), 

Setialp dalera lh mempunya li permalinaln yalng pelalksalnalnyal halmpir salmal altalu 

balnyalk persalmalaln dengaln permalinaln di daleralh lalinnya l. Tentalng nalmal 

permalinaln aldal yalng salmal, tetalpi tidalk jalralng nalmalnyal berbeda l, dengaln 

daleralh lalinnya l. Sebalgali contoh dalpalt dikemukalkaln di Jalwal Tengalh dikenall 

dengaln permalina ln goba lk sodor, di Jalkalrtal disebut gallalsin, sedalngkaln di 

Sumaltral Utalral disebut dengaln malrgallalh. Tetalpi ya lng jelals permalinaln itu 

mempunya li alturaln permalinaln ya lng salmal. Supalyal tidalk membingungkaln 

paldal salla lh saltu nalmal daleralh, malkal Direktur Keolalhralgalaln memberi nalmal 

permalinaln tersebut dengaln nalma l permalinaln haldalng. Nalmal halda lng sendiri 
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ditetalpkaln berdalsalrka ln halsil pengalmaltaln, ba lhwal di dalla lm permalinaln ini 

tugals permalinaln aldallalh menghaldalng. Permalinaln haldalng di Jalwal Tenga lh 

dikenall dengaln nalmal permalinaln tra ldisionall gobalk sodor. Gobalk sodor 

dialmbil dalri dua l ka ltal, yalkni gobalk daln sodor. Gobalk alrtinyal permalinaln 

traldisionall yalng menggunalkaln lalpalngaln berbentuk segiempalt berpeta lk-

petalk. Sedalngkaln kalta l sodor alrtinyal mengulurkaln talngaln. 

Menurut (Syihalbbudin & Umalmi, 2021) Permalinaln gobalk sodor 

merupalka ln permalinaln traldisionall ya lng dalpa lt dimalinkaln minimall 4 siswal 

altalu lebih dengaln membutuhkaln lalpalngaln terbukal algalr lebih efektif dallalm 

bermalin. Sedalngkaln untuk perlengkalpaln yalng halrus disedialka ln halnya l 

membutuhkaln lalpa lngaln ya lng luals daln kalpur untuk membualt galris. Konsep 

alreal disesualika ln dengaln alnalk-alnalk bermalin, semalkin balnya lk alnalk semalkin 

balnyalk kotalk ya lng dibualt sehinggal lebih efektif dallalm melalkukaln 

permalinaln ini. 

Permalinaln gobalk sodor aldallalh permalina ln traldisionall ya lng terdiri da lri 

2 grup, ya litu grup jalgal daln grup penyera lng. Setialp pemalin di grup jalga l 

bertugals untuk berjalgal denga ln ca lral membualt penjalga laln berlalpis 

kebelalka lng salmbil merentalngkaln talnga ln alga lr tidalk dalpalt dilallui oleh lalwaln. 

Saltu pemalin lalgi bertugals digalris tengalh ya lng bergeralk tega lk lurus dalri 

penjalgalaln lalinyal (Setialwaln & Triyalnto, 2015). 
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        Galmbalr 2.1 Permalinaln Traldisionall Gobalk Sodor 

Sumber : http://waldalya l.rey1024.com 

b. Cara Membuat Garis Lapangan Permainan Gobak Sodor:  

1. Galris lalpalngaln yalng berukuraln palnjalng 15 meter da ln lebalr 9 meter. 

dibalgi menja ldi 6 balgialn petalk malsing-malsing 4,5 x 5 meter. 

2. La lpalngaln permalinaln ditalndali dengaln galris selebalr 5 cm. 

3. Galris pembalgi lalpalngaln menjaldi 2 balgialn memalnjalng disebut galris 

tengalh. 

4. Setialp ga lris baltals ditalndali dengaln kalpur tulis/calt putih. 

 

  Galmbalr 2.2 La lpa lngaln gobalk sodor  

sumber (Soemitro,1992:172) 
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c. Langkah-Langkah Bermain Permainan Gobak Sodor Yaitu:  

a. Pemalin dibalgi menjaldi dual kelompok/tim , Setialp tim terdiri dalri 3-5 

alnggotal altalu lebih.Saltu tim alkaln menjaldi  kelompok bermalin daln tim 

lalin  menjaldi kelompok yalng berja lgal.  

b. Untuk tim yalng menjalgal dibalgi menjaldi dual, yalitu pemalin yalng menjalgal 

ga lris horizontall daln pemalin ya lng menjalgal galris vertikall.  

c. Pemalin yalng menjalga l galris horizontall berusalhal semalksimall mungkin 

menghaldalng kelompok yalng sedalng bermalin untuk tidalk dalpalt melewalti 

ga lris baltals ya lng sudalh ditentukaln salmpali di galris finish.  

d. Sementalral pemalin ya lng menjalgal galris vertikall, yalng paldal umumnyal 

halnyal saltu oralng, mempunya li rualng geralk di semual galris baltals vertikall 

di tengalh lalpalngaln, yalng halrus malmpu menjalgal geralk lalwaln untuk tidalk 

bisal menembus malsuk ke rualng geralk horizontall.  

e. Tim ya lng mendalpalt giliraln malin dulualn dalpalt memulali permalinaln dalri 

ga lris stalrt.  

f. Tim yalng sedalng bermalin berusalha l alga lr tubuhnyal tidalk tersentuh oleh 

tim yalng menjalgal daln berusalhal salmpali di galris finish.  

g. Tim balru dalpalt dikaltalkaln menalng jikal semual alnggotal tim kemballi 

dengaln sela lmalt ke ga lris stalrt.  

h. Tim dikaltalkaln kallalh daln balru bisal terjaldi pergalntialn posisi jikal aldal ya lng 

tersentuh oleh tim ya lng menjalgal. 

Setialp talntalngaln da lri permalinaln gobalk sdor alkaln muncul dallalm 

kehidupaln nya ltal. ALgalr pemalin dalpalt mengaltalsi kesulitaln, merkal hrus 
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menyelesalika ln permalinaln secalra l bersalma l.  Dallalm penelitialn ini, permalinaln 

goba lk sodor alka ln dimodifikalsikaln sesui dengaln instruksi maltema ltikal. 

Dallalm beberalpal a lturaln-alturaln yalitu seba lgali berikut: 

a. Pemalin alkaln dibalgi menjaldi 2 grup, dimalnal terdiri dalri 3-5 oralng pemalin 

disetialp grup. 1 tim pemalin daln 1 pemalin penja lgal. 

b. Untukk tim penjalgal dibalgi menjaldi dual, yalitu penjalgal di galris horizontall 

daln penjalgal di galris verticall. 

c. Pemalin yalng menjalgal di galris horizontall sebisal mungkin halrus 

menghaldalng tim pemalin, alpalbila l a ldal yalng tersentuh malkal alka ln diberi 

pertalnya laln mengenali soall balngun daltalr paldal galmbalr ya lng 

dikenalkalnnya l. sebelum melewalti galris horizontall berikutnya l begitu 

seterusnyal salmpali ke galris finish. 

d. Sedalngkaln yalng menjalga l galris verticall halnya l saltu oralng, memiliki rualng 

geralk di semual galris verticall algalr tim lalwaln tidalk bials menembus malsuk 

kerualng galris horizontall sebelum menjalwa lb soall. 

e. Tim yalng dalpa lt bermalin dulualn alkaln memulali permalinaln dalri galris stalrt. 

f. Tim yalng sedalng bermalin alkaln berusalhal alga lr menjwalb pertalnya laln dalri 

tim penjalgal daln berusalhal salmpali di galris finish Balgi tim pemalin ya lng 

tidalk bials menjalwa lb pertalnya laln salmpali walktu yalng ditentukaln malkal 

dalri itu dikaltalkaln gugur altalu skor dikuralngin dallalm bermalin. 

g. Walktu yalng alkaln diberikaln dallalm pengerjalaln soall sekitalr 20 menit untuk 

saltu oralng pemalin yalng menjalwalb. 
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h. ALpalbilal tim sialpal yalng bials menjalwalb pertalnyalaln lebih balnyalk daln 

salmpali ke galris finish malkal tim tersebut dikaltalka ln menalng. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Tradisional Gobak Sodor 

ALdal beberalpa l kelebihaln dalri permalinaln traldisionall gobalk sodor ya litu 

sebalgali berikut : 

a. Bialya l ya lng diperlukaln ringa ln kalrenal kalrena l pera llaltaln ya lng digunalka ln 

ringa ln kalrenal peralla ltaln yalng diguna lkaln secalral traldisionall seperti 

pecalhaln genting, baltal altalu kalpur. 

b. Permalinaln gobalk sodor ini jugal dalpa lt mengembalngkaln motoric kalsalr 

alnalk kalrena l dallalm permalinaln ini balnya lk geralka ln dalsalr yalng dilalkukaln 

alnalk seperti berla lri daln melompalt. 

c. Pengembalngaln permalinaln traldisionall ini juga l dalpalt mengembalngkaln 

kecerdalsaln sosia ll. 

Sedalngkaln kekuralngaln dalri perma linaln traldisionall goba lk sodor 

dialntalralnya l aldalla lh Permalinaln ini membutuhkaln lalhaln ya lng luals sehingga l 

balgi lembalgal ya lng memiliki lalhaln yalng sempit, malkal halrus mencalri tempa lt 

dilualr yalng memungkinkaln untuk dilalksalnalknnya l permalinaln traldisionall 

goba lk sodor tersebut. 

ALdalpun kelebihaln la lin dalri gobalk sodor ya litu mengndung nilali budalya l 

ya litu nilali kegembiralaln altalu kesena lngaln, melaltih skill motoric, melaltih 

straltegi, sportivitals, melaltih kerjalsalmal, ralsal talnggung jalwalb, solidalritals, 

nilali kepemimpinaln, daln nilali kejujuraln (Wialnal,2012). 
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4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Medial pembelaljalraln beralsall dalri kaltal medial daln pembelaljalraln. Media l 

beralrti allalt altalu salralnal, sedalngkaln pembelaljalraln beralrti proses, calral, daln 

perbualta ln yalng menjaldikaln oralng untuk belaljalr. Menurut Malhnun da llalm 

(Ulya l, 2017) menya ltalka ln balhwal media l pembelaljalraln aldallalh sega llal sesua ltu 

ya lng dalpalt digunalka ln  untuk menumbuhkaln minalt, pikiraln, perhaltialn, daln 

peralsalaln siswal sehinggal alkaln memperla lncalr proses pembelaljalraln. Jaldi, 

medial pembelalja lraln ma ltemaltikal ya litu allalt altalu salralnal ya lng digunalkaln 

dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. ALlalt tersebut digunalkaln untuk salralna l 

komunikalsi dallalm menya lmpalikaln konsep altalu pelaljalraln dalri guru ke 

pesertal didik, daln seballiknyal sertal untuk meralngsalng terjaldinya l proses 

belaljalr. 

Dengaln demikialn, mela llui medial pembelaljalraln dalpalt membualt proses 

belaljalr menga ljalr lebih efektif daln efesien sertal terjallin hubungaln balik alntalral 

guru dengaln peserta l didik. Selalin itu, medial dalpalt berperaln untuk mengaltalsi 

kebosalnaln dalla lm belaljalr di kelals. Oleh kalrenal itu, guru dituntut 

memberikaln motivalsi paldal pesertal didik melallui pemalnfa laltaln medial yalng 

tidalk halnyal a ldal di dallalm kelals, alka ln tetalpi jugal yalng alda l di lualr kelals, jika l 

hall itu dimalnfalaltkaln malkal tujualn pembela ljalraln alkaln tercalpali. 

 

 



 
30 

 

 

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Rudy Bretz dallalm (Singh & Halshim, 2020) mengklalsifikalsi balhwal ciri 

utalmal medial menjaldi tigal unsur, ya litu sualral, visuall, daln geralk. Selalnjutnyal, 

klalsifikalsi tersebut dikembalngkaln menjaldi tujuh kelompok, ya litu:  

1. Medial aludio-visuall-geralk: merupalka ln medial palling lengkalp kalrenal 

menggunalkaln kemalmpualn aludio-visuall daln geralk.  

2. Medial aludiovisuall-dialm: memiliki kemalmpualn aludio-visuall talnpa l 

kemalmpualn geralk. 

3. Medial aludio-semi-geralk: menalmpilkaln sua lral denga ln diserta li geralkaln 

titik secalra l linealr daln tidalk dalpalt menalmpilkaln galmbalr nyaltal secalral 

utuh. 

4. Medial visuall-geralk: memiliki kemalmpualn visuall daln gera lkaln talnpal 

disertali sualral. 

5. Medial visuall-dialm:  memiliki kemalmpualn menya lmpalikaln informalsi 

secalral visuall teta lpi tidalk menalmpilkaln sualral malupun geralk.  

6. Medial aludio: medial yalng halnyal memalnipulalsi kemalmpualn 

mengelualrkaln sualral saljal.  

7. Medial cetalk; medial yalng halnya l malmpu menalmpilkaln informalsi berupa l 

huruf-huruf daln simbol-simbol verball tertentu salja l. 
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c. Manfaat Media Pembelajaran 

Secalral umum, malnfalalt medial paldal proses pembelaljalraln aldallalh 

memperlalncalr interalksi alntalral guru denga ln siswal sehinggal pembelaljalraln 

alkaln lebih efektif daln efisien. Selalin itu medial pembelaljalraln juga l 

meningka ltkaln motivalsi belaljalr  siswal. 

Dalnim dallalm (Singh & Halshim, 2020) menyebutkaln malnfalalt media l 

dallalm penga ljalraln aldallalh sebalgali berikut:  

1. Meningkaltkaln mutu pendidikaln denga ln calral meningkaltkaln kecepaltaln 

belaljalr (ralte of lea lrning). 

2. Memberi kemungkinaln pendidikaln yalng sifa ltnya l lebih individuall. 

3. Memberi dalsa lr pengaljalraln ya lng lebih ilmialh. 

4. Penga ljalraln dalpalt dilalkukaln secalra l malntalp. 

5. Meningkaltkaln terwujudnya l kedekaltaln belaljalr (immedialcy lea lrning). 

6. Memberikaln penyaljialn pendidikaln lebih luals. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

ALdal bebera lpal kelebihaln dalri medial pembelaljala lraln dialntalralnya l seba lgali 

berikut : 

1. Malmpu membalngkitkaln minalt belaljalr siswa l 

2. Meningkaltkaln efektivitals pembelaljalraln 

3. Sertal memudalhkaln penyalmpalialn malteri 
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Sedalngkaln untuk kekuralngaln dalri medial pembelaljalraln itu sendiri 

dialntalralnya l sebalgali berikut : 

1. Keterga lntungaln terhaldalp teknologi yalng aldal 

2. Kuralng flalksibel  

3. Kuralngnya l mengembalngkaln krealtivitals siswal dallalm belaljalr. 

 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut ALbdurralhmaln dallalm (Hernalwalti, 2018) halsil belaljalr alda llalh 

kemalmpualn ya lng diperoleh alna lk setela lh melallui kegialtaln belaljalr. Belaljalr 

itu sendiri merupalkaln sualtu proses dalri seseoralng yalng berusalhal untuk 

memperoleh sualtu bentuk perubalhaln perila lku ya lng relaltif menetalp. Dallalm 

kegialtaln pembela ljalraln, bialsalnyal guru menetalpkaln tujualn belaljalr. Siswal 

ya lng berha lsil dallalm belaljalr aldallalh ya lng berha lsil mencalpali tujualn-tujualn 

pembelaljalraln. 

Menurut (Malrialni, 2017), halsil   belaljalr   aldalla lh   tingkalt keberhalsilaln   

siswal   dallalm   memalhalmi   pelaljalraln  yalng   dinyaltalkaln   dallalm  skor   yalng 

didalpaltkaln  dalri  halsil  tes  mengenall  sejumlalh  malteri  pelalja lraln  tertentu. 

Halsil  belaljalr merupalkaln  kema lmpualn  yalng  didalpaltkaln  siswal  setelalh  

menerimal  pengallalma ln  belaljalr.  

Menurut (Sugia lrto, 2016) Halsil belaljalr aldallalh perubalhaln kemalmpua ln 

ya lng dimiliki siswal setelalh memperoleh penga llalmaln belaljalr balik dalri guru, 
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oralng tua l, malupun oralng lalin yalng berupal peningkaltaln pengeta lhualn 

(kognitif), sika lp (alfektif), malupun keteralmpilaln (psikomotor). 

Menurut (Malryalnti & Palnggalbealn, 2018), Halsil belaljalr maltemaltika l 

merupalka ln galmbalraln dalri tingkalt kesalnggupaln kognitif diperoleh dalla lm 

bentuk pengetalhualn daln keteralmpilaln. Dallalm bentuk pengetalhualn meliputi 

falktal, konsep, prosedur daln prinsip maltemaltikal alkaln beralrti altalu bermalkna l 

balgi pesertal didik alpa lbilal dihubungkaln dengaln falktal yalng alda l di dallalm 

kehidupaln seha lri- halri. 

Menurut (Faldillalh & Balist, 2017), Halsil belaljalr merupalkaln perubalhaln 

ya lng terjaldi paldal diri individu yalng bela ljalr, tidalk halnyal paldal perubalhaln 

pengetalhua lnnyal saljal tetalpi jugal paldal perkembalnga ln keteralmpilaln peserta l 

didik. 

Menurut (Ismalil 2018), Halsil belalja lr merupalkaln kemalmpualn-

kemalmpualn ya lng dimiliki siswal setelalh menerimal pengallalma ln belalja lrnyal. 

Berdalsalrkaln dalri pendalpalt-penda lpalt tersebut da lpalt disimpulkaln balhwa l 

halsil belaljalr merupalkaln sualtu halsil belaljalr yalng di calpali siswal dallalm proses 

kegialtaln belaljalr mengaljalr balik dalri guru, oralng tual daln oralng lalin yalng 

didallalmnya l terda lpalt perubalhaln-perubalhaln a ltalu tingkalh lalku seseoralng 

ya lng mencalkup alspek pengeta lhualn (kognitif), sikalp (alfektif), daln 

keteralmpilaln (psikomotorik). 
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b. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut (Salputral et all., 2018), Falktor-falktor yalng mempengalruhi halsil 

belaljalr Ini dalpalt dijela lskaln sebalgali berikut:  

1. Falktor internall (diri siswal)  

a. Falktor fisik, ya litu: malsallalh Kesehaltaln daln calcalt.  

b. Falktor Psikologis (rohalni), ya litu: kecerdalsaln, penalmpilaln, minalt, 

balkalt, motivalsi, kedewalsalaln, da ln persia lpaln.  

c. Falktor kelelalhaln yalitu: kelelalhaln fisik daln kelela lhaln mentall.  

2. Falktor eksterna ll (falktor dilualr diri siswal) 

a. Falktor kelualrgal, yalitu: calral oralng tual pendidikaln, hubunga ln dengaln 

alnggotal kelualrgal, situalsi kelualrgal, situalsi ekonomi kelualrgal, 

pengertialn daln didikaln oralng tual konteks budalyal.  

b. Falktor sekolalh, yalitu: metode penga ljalraln, kurikulum, hubungaln 

guru-murid, hubungaln siswal dengaln siswal, disiplin sekolalh, 

peralngkalt pengaljalraln, jalm sekolalh kurikulum, lingkunga ln rumalh, 

metode belaljalr daln pekerjalaln rumalh Tempalt tinggall.  

c. Falktor Malsya lralkalt yalitu : Kegialtaln kema lhalsiswalaln daln malsya lralkalt, 

medial sosiall, temaln berinteralksi, mengemba lngka ln kehidupaln 

malsya lra lkalt. 

 

c. Macam-Macam Hasil Belajar 

Menurut (Nalbillalh & ALbaldi, 2019) ya lng dikaltalkaln oleh Benjalmin   

S.Bloom   dengaln Ta lxonomi   of   educaltion   objectives yalng membalgi  
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tujualn  pendidikaln  dallalm  3  malcalm  ya litu  menurut teori  yalng  

disalmpalikaln oleh Benjalmin S.Bloom terdiri altals ralnalh kognitif, alfektif, 

psikomotorik.ALdalpun penjelalsaln terkalit indikaltor halsil belaljalr ya litu : 

1. Ralnalh kognitif aldallalh sualtu perubalha ln perilalku yalng terja ldi  paldal  

kognisi.  Proses belaljalr  terdiri  altalskegialtaln  sejalk  dalri  penerimalaln  

stimulus,  penyimpalna ln  daln pengolalha ln  otalk.  Menurut  Bloom  balhwa l  

tingkaltaln  halsil  belaljalr  kognitif  dimulali da lri terendalh daln  sederhalna l  

ya lkni  halfallaln  hinggal palling tinggi daln komleks  ya litu evallualsi. 

2. Ralnalh alfektif, diketalhui dallalm ralnalh alfektif ini balhwal halsill belaljalr 

disusun secalral mulali  dalri  yalng  palling  rendalh  hinggal  tertinggi.  

Dengaln  demikialn  ya lng  dimalksud dengaln  ralnalh  alfektif  aldallalh   yalng   

berhubungaln  dengaln   nilali-nilali   ya lng  paldal selalnjutnya l dihubungka ln 

dengaln sikalp daln perilalku. 

3. Ralnalh psikomotorik, halsil belaljalr disusun menurut urutaln mulali palling 

rendalh daln sederhalnal  hingga l  palling  tinggi  halnya l  dalpalt  tercalpali  ketikal  

siswal  telalh  mengua lsali halsil belaljalr ya lng lebih rendalh. 

 

B. Penelitian Relavan 

Penelitialn yalng relevaln diperlukaln untuk memudalhkaln peneliti dallalm 

melalkukaln proses penelitialn. Penelitialn yalng relevaln yalng pernh dilalkuka ln 

tentalng medial pembelaljalraln permalinaln dallalm penelitialn ini, yalitu: 

1. Penelitialn yalng berjudul “Pengembalngaln Model Permalinaln Traldisionall 

Gobalk Sodor Melallui Gosibol Balgi Siswal Kelals V Sekolalh Dalsalr Negeri 
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Salnetaln Kecalmalta ln Sluke Kalbupalten Rembalng Talhun 2015” oleh 

(ALyuningtya ls, 2015). Berdalsalrkaln halsil penelitialn bentuk permalinaln 

gosibol malsuk dallalm kaltegori penilalia ln balik. Kalrenal didalpa lt raltal-ralta l 

dalri alhli penjalsorkes 82.67% (balik) daln alhli pembelaljalraln didalpalt 

86.33% (balik). Halsil produk uji cobal I kelompok kecil alspek kognitif 

86.84% (balik), alspek alfektif 81.67% (balik), alspek psikomotor 80.42% 

(balik), ralta l-raltal uji cobal I 81,33% (balik). halsil uji cobal II kelompok besalr 

dallalm a lspek kognitif 95% (salngalt ba lik) a lspek alfektif 83.00% (balik) 

alspek psikomotor 86% (balik), raltal-raltal uji cobal II 91% (salngalt balik). 

Perbedalaln ya lng terdalpalt paldal penelitialn ini aldallalh bentuk dalri 

permalinaln gobalk sodor, isi malteri paldal pembelaljalraln maltemaltikal ya lng 

berfokus paldal malteri balngun da ltalr, daln tingkalt pendidikaln ya litu tingkalt 

SMP kelals VII. 

2. Penelitialn yalng berjudul “Pengembalngaln Model Permalinaln Traldisionall 

Gobalk Sodor Siswal Kelals III SD Negeri 1 Calmpalng Ralya l” oleh 

(MALWALTI, 2019). Penelitialn dilalkukaln dengaln tujualn untuk 

mengembalngkaln permalinaln traldisionall gobalk sodor ya lng dikemals 

dallalm buku palndualn untuk guru. Berdalsalrkaln halsil alnallisis diperoleh: 1) 

Halsil penilalia ln da lri a lhli malteri dengaln raltal-ralta l 4,4, alhli perma linaln 

dengaln ra ltal-raltal 4,05, (2) Halsil respon pesertal didik daln guru salngalt balik, 

(3) Ha lsil uji cobal paldal skallal kecil daln besalr diperoleh godornalh 4,3, 

godorling 4,2 daln godorboy 4,3. Dengaln demikialn, model permalinaln 

godor palling boy paldal pembelaljalraln penjalskes malteri permalinaln 
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traldisionall temal salya lngi tumbuhaln daln lingkungaln disekitalr salngalt lalya lk 

digunalkaln. Perbedala ln yalng terdalpalt paldal penelitialn ini aldallalh bentuk 

dalri permalinaln gobalk sodor, isi malteri paldal pembelaljalraln maltemaltika l 

ya lng berfokus pa ldal malteri balngun daltalr, da ln tingka lt pendidikaln ya litu 

tingkalt SMP kelals VII. 

3. Penelitialn ya lng berjudul “Pengembalngaln Medial Berbalsis 

Etnomaltemaltikal Budalya l Locall Pallemba lng Malteri Balngun Daltalr Kelals 

III Sd Negeri 222 Pallembalng” oleh (Sunedi & Syalhalralni, 2023). Media l 

ya lng dikembalngka ln berupal buku cerital bergalmba lr berbalsis 

etnomaltemaltikal buda lyal lokall Pallembalng paldal malteri balngun daltalr kelals 

III SD ya lng vallid, pralktis, daln efektif. Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

diperoleh raltal-ralta l nilali kevallidaln keseluruhaln sebesalr 86,74% dengaln 

kaltegori vallid. Halsil alngket respon siswal yalitu one to one daln smalll 

group denga ln raltal-raltal keseluruhaln sebesalr 92% denga ln kaltegori pralktis. 

Sertal uji lalpalngaln denga ln test didalpalt raltal-raltal persentalse nilali sebesalr 

92% dengaln kaltegori efektif. Denga ln demikialn berdalsalrka ln halsil 

penelitialn didalpaltkaln balhwal media l buku cerital berga lmbalr berbalsis 

etnomaltemaltikal budalyal lokall Pallembalng malteri balngun daltalr kela ls III 

SD yalng dikembalngkaln tergolong medial yalng vallid, pralktis, daln efektif. 

Perbedalaln yalng terda lpalt paldal penelitialn ini aldallalh bentuk medial yalng 

dikembalngkaln berupal permalinaln gobalk sodor daln tingkalt pendidikaln 

ya litu SMP kelals VII. 
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Dalri beberalpal penelitialn relevaln terdalpalt perbedalaln medial palda l 

penelitialn sebelumnya l dengaln medial yalng peneliti kembalngkaln terdalpa lt 

paldal malteria ll daln bentuk medial permalinaln gobalk sodor. Permalinaln gobalk 

sodor paldal penelitialn sebelumnya l dikembalngkaln menjaldi sebualh modul 

altalu buku, sedalngkaln medial peneliti kembalngkaln terbualt dalri malteriall 

spalnduk. Bentuk dalri medial ya lng peneliti kembalngka ln tetalp paldal stalndalr 

jumlalh kotalk paldal kolom permalinaln gobalk sodor paldal umumnyal ya litu 6 

kotalk. Berdalsa lrkaln halsil penelitialn sebelumnyal tidalk menutup 

kemungkina ln pengembalngaln permalinaln goba lk sodor sebalgali media l 

pembelaljalraln a lkaln berpengalruh positif terhaldalp alspek motivalsi siswal. 

Dengaln aldalnyal medial pembelaljalra ln maltemaltikal berbalsis permalinaln gobalk 

sodor malkal kegialtaln pembelaljalra ln alkaln lebih menyenalngkaln, siswal alkaln 

meralsal nya lmaln daln menyuka li maltal pela ljalraln maltemaltikal khusunya l pa lda l 

malteri balngun daltalr. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitialn ini dilaltalr belalkalngi mengena li pengembalngaln permalinaln 

traldisionall gobalk sodor sebalgali medial pembela ljalraln terhaldalp ha lsil belaljalr 

maltemaltikal siswal, dimalnal malsih rendalhnyal halsil belaljalr siswal da llalm 

pembelaljalraln maltemaltikal. 

Di Indonesial alda l begitu balnyalk budalya l yalng bisal dimalnfalaltkaln sebalgali 

balgialn dalri pembela ljalraln maltemaltikal khususnya l aldal kalitalnnya l dengaln 

etnomaltemaltikal. Dimalnal sallalh saltu permalialn traldisionall yalng bermalnfalalt 
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balgi tumbuh kembalng alnalk, tetalpi balnya lk ora lng tual ya lng tidalk mengetalhui 

malnfalalt tersebut, sertal jalralng oralng tual malsih mengingalt ca lral bermalin altalu 

menceritalkaln tentalng permalialnaln traldisionall ini. Sallalh sa ltu permalialnaln 

traldisionall ini ya litu gerobalk sodor. 

Permalinaln gobalk sodor ini merupalkaln permalialnal tra ldisionall ya lng 

salngalt populalr di Indonesial terkhususnyal di daleralh pedesalaln. Kegialtaln dallalm 

permalialnaln traldisionall ini untuk meningkaltalkaln bela ljalr a lnalk da llalm 

pembelaljalrn maltemaltikal khususnyal balngun daltalr, sertal malnfalaltnyal untuk 

meningka ltkaln kema lmpualn bekerjal sa lmal da llalm kelompok, permalialnaln 

traldisionall gobalk sodor jugal bisal mengalsalh keteralmpilaln alnalk dallalm 

memimpin daln mengembalngkaln kemalmpualn belaljalr maltema ltikal alnalk. 

Dengaln menggunalkaln permalialnaln traldisionall “gobalk sodor” dallalm belaljalr 

maltemaltikal dihalralpa lkaln halsil belaljalr maltemaltikal meningka lt. 

Penelitialn merupalkaln pengembalngaln media l pembelaljalraln maltemaltikal 

ya lng dilalkukaln dengaln model Resealrch alnd Development (sugiyono) yalng 

sudalh dimodifikalsih menjaldi enalm ya litu Potensi daln Malsallalh, Pengumpulaln 

Daltal, Desalin Produk, Uji ALhli, Revisi Desalin, Uji cobal Produk,. Model 

penelitialn pengembalngaln ya lng digunalka ln aldallalh model pengembalngaln 

procedurall Bord alnd Galll. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitialn ini alkaln dilalkukaln di SMP Negeri 3 Lalut Taldor yalng 

berlokalsi di Sei Semujur, Kecalma ltaln Sei Sukal, Kalbupalten Baltu Balral. 

Peneliti memilih tempalt penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

mengembalngkaln medial permalinaln gobalk sodor untuk meningkaltkaln 

halsil belaljalr maltemaltikal siswal yalng berhubungaln dengaln siswal kelals 

VII sebalgali subjek penelitialn.  

2. Waktu Penelitian 

Walktu penelitialn alkaln dilalkukaln paldal bulaln Malret salmpali 

selesali. 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini dallalh 

penelitialn pengembalngaln altalu dikenall dengaln penelitialn R&D 

(Resealrch alnd Development). Menurut sugiyono (2015: 407) Resealrch 

alnd Development aldallalh penelitialn ya lng digunalkaln untuk 

menghalsilkaln produk tertentu, daln menguji keefektifaln produk 

tersebut. Produk yalng dihalalsilkaln dallalm penelitialn pengembalngaln ini 

aldallalh medial pembelaljalraln dallalm bentuk permalinaln gobalk sodor 
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dengaln ukuraln ya lng besalr. Kalra lkteristik medial ini mudalh dibalwa lh 

kemalnal-malnal, dalpalt diguna lkaln seca lral berulalng-ula lng daln dalpalt 

meningka ltkaln halsil belaljalr maltemaltikal siswal paldal maltal pelalja lraln 

maltemaltikal dengaln malteri balngun daltalr. 

Penelitialn daln pengembalngaln ini menggunalkaln model 

procedurall Bord alnd Galll (ALrifin,2014:129-132) ya lng merupalka ln 

proses untuk mengembalngkaln daln memvallidalsi produk berupa l 

permalinaln gobalk sodor paldal maltal pelalja lraln maltemaltikal kelals VII 

dengaln mengikuti lalngkalh-lalngkalh, procedurall, daln deskriptif. ALlalsaln 

memilih model ini pengembalngaln Borg & Galll dikrenalkaln sesuali 

dengaln medial yalng alkaln dikembalngkaln dimalnal model pegemalngaln ini 

memiliki lalngka lh ya lng cukup ideall daln terperinci yalng terdiri dalri 

sepuluh lngkalh ya litu alntalral lalin Potensi daln malsallalh, Pengumpulaln 

informalsi, Desalin produk, Vallidalsi desalin, Uji pemalkalialn, Revisi 

produk, Uji cobal produk, Perbalikaln desalin, Revisi produk, Pembualtaln 

produk. yalng dalpa lt disederha lnalka ln menjaldi enalm talhalp talnpa l 

menguralngi nilali penelitialn pengembalnga ln. . Prosedur penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh peneliti dallalm pengemba lngaln ini dialdalpta lsi dalri 

lalngkalh-lalngkalh pengembalngaln ya lng dikemukalkaln oleh Sugiono 

tersebut denga ln pembalta lsaln. 
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2.  Desain Penelitian 

Metode ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini mengunalkaln 

pendekalta ln penelitialn pengembalnga ln (Resealrch alnd Development). 

Metode penelitialn daln pengembalnga ln aldallalh metode penelitialn ya lng 

digunalkaln untuk menghalsilkaln produk tersebut digunalkaln penelitialn 

ya lng bersifalt alna llisis kebutuhaln (Sugiyono 2015: 409). 

Berikut ini lalngkalh-lalngka lh ya lng peneliti teralpkaln untuk 

pengembalnga ln medial pembelaljalraln goba lk sodor dibaltalsi salmpa li 

lalngkalh ke 6. Seperti di tunukaln palda l galmbalr di balwalh ini : 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan 

 

1. Potensi dan Masalah 

Paldal talhalp ini penelitialn dialwalli dengaln aldalnya l potensi altalu 

malsallalh. Dengaln aldalnya l malsallalh ya lng telalh aldal malka l di 

kembalngkaln sua ltu potensi. Potensi segallal sesualtu ya lng bilal di 

dalyalguna lkaln alkaln memiliki nilali talmbalh. Berdalsalrkaln pelaljalraln 

maltemaltikal paldal malteri balngun daltalr memerlukaln hall yalng 

menalrik untuk pembelaljalraln ya lng halnya l terfokus paldal perhitungaln 
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daln membualt siswal tidalk menalrik. Dalri halsil alnallysis 

permalsallalhaln yalng aldal di SMP Negeri 3 Lalut Taldor ini yalitu 

memerlukaln medial pembelaljalralaln maltemaltikal yalng malrik balgi 

siswal, daln membualt siswal tidalk jenuh dallalm proses 

pemebelalja lraln. Dengaln medial pembelalja lraln permalinaln gobalk 

sodor ini semogal dalpalt menyelesalikaln permalsallhalnal pembelaljalraln 

maltemaltikal daln dalpalt meningka ltkaln halsil belaljalr maltema ltika l 

siswal. 

2. Pengumpulan Data 

Setelalh mendalpa lt potensi altalu malsallalh, malkal lalngka lh 

selalnjutnya l alda llalh mengumpulkaln informalsi yalng di guna lkaln 

sebalgi balhaln untuk perencalnalaln produk. Perencalnalaln produk 

tersebut bertujualn untuk mengaltalsi malsallalh yalng didalpaltkaln. 

Disini daltal yalng dikumpulkaln talhalp ini berupal studi 

literalture, dalri alnallisis malteri daln alnallisis kebutuhaln. Kegialtaln 

belaljalr mengaljalr medial pembelaljalraln permalinaln gobalk sodor 

menggunalkaln kuesioner. Dengaln aldalnya l studi literalture 

dihalralpkaln dalpalt terkumpul daltal ya lng dalpalt disaljikaln sebalgali 

pengembalnga ln produk. 

3. Desain Produk 

Paldal lalngkalh ini desa lin produk yalng dihalsilkaln halrus 

lengkalp dengaln story boalrd. Produk yalng dihalsilkaln jugal  halrus 

sesuali dengalnkonteks yalng a lkaln di talngalni. 
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4. Validasi Desain  

Sebelum produk ya lng telalh di kembalngkaln diuji cobal, ha lrus 

melewalti talhalp va llidalsi (uji alhli) terlebih dalhulu. Tujualnnya l algalr 

mengetalhui media l pembelaljalraln tersebut telal memneuhi kriteria l 

lalya lk altalu belum. Uji alhli untuk vallidalsi medial pembelaljalra ln ini 

dilalksalnalka ln dlalm 3 kaltalgori ya litu alhli medial, alhli malteri, daln 

alhli pendidikaln. 

 

5. Revisi Desain 

Setelalh melalkukaln desalin produk , lalngkalh selalnjutnyal yalitu 

memperbaliki desalin produk dalri kelemalhaln ya lng telalh diketa lhui. 

Kelemhaln tersebut selalnjutntal di uji cobal untuk dikuralngi dengaln 

calral memperbaliki desalin. 

 

6. Uji Coba Produk 

Talhalp uji cobal produk ini di lalkukaln oleh siswal kelals VII-1, 

talhalp ini untuk menguji cobal kepa ldal siswa l alpalkalh medial tersebut 

menalrik daln da lpalt meningka ltkaln halsil belalja lr maltemaltikal siswal. 

Untuk mengetalhui penilalialn dalri siswa l tentalng medial permalinaln 

goba lk sodor ini siswal diberi alngket untuk menilali kelalyalkaln dalri 

medial pembela ljalraln berbentuk permalinaln traldisionall goba lk 

sodor tersebut. 
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Berikut ini lalngkalh-lalngkalh ya lng peneliti teralpkaln untuk 

pengembalnga ln medial pembelaljalraln permalinaln goba lk sodor 

dibaltalsi salmpali lalngkalh ke-6. 

Berdalsalrkaln lalngkalh-lalngka lh di alta ls prosedur penelitialn 

pengembalnga ln medial pembeljalraln permalinaln gobalk sodor palda l 

malteri balngun daltalr menga lcu palda l lalngkalh-la lngkalh ya lng telalh 

dikembalngkaln oleh sugiyono, nalmun paldal penelitialn 

pengembalnga ln ini dimodifikalsi menjaldi 6 lalngkalh yalitu ha lnya l 

salmalpali uji cobal produk (skallal terbalta ls). Hall ini dikalrenalkaln 

peneliti halnyal melalkukaln paldal saltu lembalga l pendidikaln 

(sekolalh) daln melihalt aldalnyal keterba ltalsaln walktu, tenalgal, serta l 

bialya l. ALdalpun lalngkalh-lalngkalh penelitialn pengembalnga ln 

sugiyono alkaln dijelalska ln seperti palda l galmbalr berikut ini : 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh : 

1. Angket 

ALngket diberikaln kepaldal alhli malteri, alhli medial, alhli pendidikaln, 

untuk memperoleh penilalialn daln salraln altalu malsukaln sebalgali dalsalr 

untuk merevisi produk sehinggal da lri penilalialn tersebut dalpalt digunalkaln 

untuk mengetalhui kela lyalkaln produk. Selalin a lngket untuk alhli malteri, 

daln alhli medial, jugal terdalpalt alngket guru daln siswal terhaldalp prouk. 

2. Tes 

Balnya lk allalt altalu instrument yalng digunalka ln dallalm kegia ltaln 

evallualsi pembelaljalra ln. Sallalh saltunyal aldallalh tes. Tes aldallalh merupalkaln 

allalt altalu prosedur yalng digunalkaln untuk mengetalhui altalu mengukur 

sesualtu da llalm sua lsalna l, dengaln calral daln alturaln-alturaln yalng sudalh 

ditentukaln. 

3. Wawancara 

Walwalnca lral digunalkaln sebalgali teknik pengumpulaln dalta l untuk 

menentukaln permalsallhaln yalng ha lrus di teliti, daln alpalbilal ingin 

mengetalhui hall-ha ll lebih dallalm mengenali respon. Walwalncalral ya lng 

digunalkaln aldallalh walwalncalral tidalk terstrukur. Dimalnal peneliti tidalk 

menggunalkaln pedomaln walwalncalral ya lng tidalk tersusun secalra l 

sistemaltis. 
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4. Dokumentasi 

Dokumentalsi digunalkaln untuk memperkualt daltal ya lng diperoleh 

dalri ha lsil alngket, walwalncalral. Dokumentalsi dilalkukaln untuk melihalt 

caltalta ln-caltaltaln altalu alrsip-alrsip ya lng dilalkukaln dallalm penelitialn. Selalin 

dokumentalsi digunkaln untuk memberi galmbalraln secalral visua ll 

mengenali kegialta ln siswal berupal foto-foto yalng dialmbil selalmal proses 

uji cobal terbaltals. Dokumetalsi dilalkukaln untuk pembuktialn balwa l 

penelitialn ya lng dilalkuka ln benalr aldalnya l. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitialn digunalkaln untuk saltu tujualn penelitialn tertentu 

ya lng tidalk dalpa lt dipalkali oleh peneiliti yalng lalin, sehingga l peneliti halrus 

meralncalng sendiri instrument yalng alkaln dipalkali nalntinya l dallalm penelitialn. 

Menurut Purwalnto dalla lm (Sukendral, 2020) untuk mengumpulkaln daltal pa ldal 

penelitialn perlunyal pengguna laln instrument penelitialn. Untuk penelitialn ini 

instrument yalng diteralpkaln dallalm peneliti ini untuk mengumpulkaln 

informalsi daltal da llalm bentuk alngket ya lng dipalkali untuk melihalt kelalya lkaln 

medial dalri vallida ltor daln kepralktisaln media l melallui respon siswal. Berikut 

ini alngket instrument ya lng a lkaln digunalkaln dallalm penelitialn ya litu : 
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a. Angket Validasi Ahli Materi 

Tabel 3.1 Angket Penilaian Ahli Materi  

No Pernya ltalaln Skor 

1 2 3 4 

1 Talmpilaln medial permalinaln Godor Malthemaltic 

menalrik perhaltialn siswal 

    

2 Galmbalr ya lng disaljikaln sesuali denga ln malteri     

3 Kelengkalpaln malteri     

4 Keefektifaln ka llimalt ya lng digunalkaln     

5 Balhalsal yalng digunalkaln mudalh dipalhalmi sesuali 

dengaln pema lhalmaln siswal 

    

6 Kalrtu talntalngaln dibualt berdalsalrkaln malteri 

balngun daltalr 

    

7 Soall paldal ka lrtu talntalnga ln memiliki kalitaln 

dengaln malteri balngun da ltalr 

    

8 Soall yalng bualt palda l kalrtu dimulali dalri yalng 

mudalh ke yalng sulit 

    

9 Soall paldal medial permalinaln Godor Malthemaltic 

mempermudalh guru dallalm mengeva llualsi 

pembelaljalraln malteri balngun da ltalr 
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10 Medial permalinaln Godor Malthema ltic dalpalt 

membualt siswal termotivalsi untuk menalmbalh 

pengetalhua ln lebih dallalm lalgi 

    

 

b. Angket Validasi Ahli Media 

Tabel 3.2 Angket Penilaian Ahli Media 

No Kriterial Pernya ltalaln Penilalialn 

1 Talmpilaln Medial pembela ljalraln 

maltemaltikal memiliki talmpilaln 

ya lng indalh daln ralpi 

1 2 3 4 

2  Galmbalr ya lng di talmpilkaln jelals 1 2 3 4 

3  Talmpilaln medial pembelaljalraln 

maltemalaltikal berbentuk 

permalinaln memotivalsi siswal 

untuk belaljalr daln memalhalmi 

1 2 3 4 

4  Tidalk memerlukaln kealhlialn 

khusus dallalm menggunalkalnnyal 

1 2 3 4 

5 Malteri 

Balngun Daltalr 

Kesesualialn malteri balngun daltalr 

ini salnga lt membalntu pengguna l 

dallalm memalhalmi malteri 

1 2 3 4 

6  Dengaln menggunalkaln medial 

pembelaljalraln da llalm permalinaln 

1 2 3 4 
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paldal malteri balngun daltalr tidalk 

membingungkaln daln bosaln  

7 Tidalk 

ketinggallaln 

zalmaln 

Medial pembela ljalralaln 

maltemaltikal yalng dita lmpilkaln 

tidk kuno 

1 2 3 4 

8  Komponen ya lng terdalpalt dallalm 

medial pembelaljalra ln maltemaltikal 

tidalk menghilngkaln tujua ln 

pembelaljalraln 

1 2 3 4 

9 Skallal Skallal galmbalr disesualikaln 

dengaln ukuraln medial 

pembelaljalraln maltemaltikal 

1 2 3 4 

10 Teknik Walrnal yalng diguna lkaln untuk 

ga lalmbalr sesuali dengaln reallital 

1 2 3 4 

11  Medial pembela ljalraln 

maltemaltikal yalng digunalkaln 

tidalk mudalh rusalk 

1 2 3 4 

12  Galmbalr ya lng digunalkaln dallalm 

medial pembeljalraln maltemaltikal 

tidalk kalbur 

1 2 3 4 

13 Ukuraln Ukuraln media l pembelaljalraln 

maltemaltikal disesualikaln dengaln 

lalpalngaln 

1 2 3 4 
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c. Angket Validasi Ahli Pendidikan 

Tabel 3.3 Angket Penilaian Ahli Pendidikan 

No Pernya ltalaln Skor 

1 2 3 4 

1 Talmpilaln medial permalinaln Godor Malthemaltic 

menalrik perhaltialn siswal 

    

2 Galmbalr ya lng disaljikaln sesuali denga ln malteri     

3 Kelengkalpaln malteri     

4 Keefektifaln ka llimalt ya lng digunalkaln     

5 Balhalsal yalng digunalkaln mudalh dipalhalmi sesuali 

dengaln pema lhalmaln siswal 

    

6 Kalrtu talntalngaln dibualt berdalsalrkaln malteri 

balngun daltalr 

    

7 Soall paldal ka lrtu talntalnga ln memiliki kalitaln 

dengaln malteri balngun da ltalr 

    

8 Soall yalng bualt palda l kalrtu dimulali dalri yalng 

mudalh ke yalng sulit 

    

9 Soall paldal medial permalinaln Godor Malthemaltic 

mempermudalh guru dallalm mengeva llualsi 

pembelaljalraln malteri balngun da ltalr 
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10 Medial permalinaln Godor Malthema ltic dalpalt 

membualt siswal termotivalsi untuk menalmbalh 

pengetalhua ln lebih dallalm lalgi 

    

 

d. Angket Respon Siswa 

Tabel 3.4 Angket Respon Siswa 

No Pernya ltalaln Pilihaln Respon 

STS TS S SS 

1 Kaltal ya lng disaljikaln jelals daln tidalk buralm     

2 Galmbalr paldal medial permalinaln Godor 

Malthemaltic ini salngalt jelals 

    

3 Salya l dalpa lt menjalwa lb pertalnyalaln paldal 

pembelaljalraln dengaln mudh kalrena l aldalnya l 

medial permalinaln Godor Malthemaltic 

    

4 Medial permalinaln Godor Malthemaltic ini dalpalt 

memudalhkaln untuk memalhalmi malteri balngun 

daltalr 

    

5 Dengaln medial Godor Malthemaltic membualt 

halsil belaljalr salyal meningkalt 

    

6 Medial permalinaln Godor Malthemaltic membualt 

salya l memilki kemalmualn untuk belaljalr 
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7 Medial permalinaln Godor Malthemaltic membualt 

salya l lebih bisal belaljalr bekelompok daln salling 

bekerjal salmal sertal membualt salyal belaljalr 

malndiri 

    

8 Medial permalinaln Godor Ma lthemaltic dalpalt 

membualt salyal termotivalsi untuk menalmbalh 

pengetalhua ln salya l lebih dallalm lalgi 

    

9 Salya l menjaldi semalngalt belaljalr maltemaltika l  

dengaln aldalnya l medial permalinaln Godor 

Malthemaltic 

    

10 Kaltal ya lng disaljikaln menalrik     

11 Talmpilaln medial Godor Malthemaltic membualt 

motivalsi belaljalr salya l meningkalt  

    

12 Medial permalinaln Godor Malthemaltic salnga lt 

menyenalngka ln 

    

13 Talmpilaln medial Godor Malthemaltic membualt 

salya l bisal menjalwalb soall maltemaltikal dengaln 

balik daln benalr. 

    

14 Pertalnyalaln dalri soall maltemaltikal yalng 

ditalmpilkaln paldal medial permalinaln Godor 

Malthemaltic berkalitaln saltu dengaln yalng lalin 
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15 Medial permalinaln Godor Malthema ltic  

menggunalkaln galmbalr yalng berkalitaln dengaln 

malteri balngun daltalr 

    

16 Salya l bisal menja lwalb pertalnyalaln paldal malteri 

pelaljalraln balngun daltalr ketikal menggunalkn 

medial permalinaln Godor Malthemaltic 

    

17 Halsil belaljalr meningkalt setelalh belaljalr 

maltemaltikal menggunalkaln medial permalinaln 

Godor Malthemaltic 

    

18 Salya l menjaldi semalnga lt daln raljin belalja lr 

maltemaltikal dengaln alda lnya l permalinaln Godor 

Malthemaltic yalng diberikaln oleh guru 

    

  

E. Teknik Analisis Data 

 ALnallisis daltal aldallalh proses mecalri daln menyusun secalral sistemaltis 

daltal ya lng diperoleh dalri ha lsil walwalncalra l, calta ltaln la lpalngaln da ln 

dokumentalsi, dengaln calral mengorgalnisalsikaln daltal ke da llalm kaltegori, 

menjalbalrkaln kedalla lm unit-unit, melalkukaln sintesal, menyusun keda llalmaln 

polal, memilih malnal yalng penting daln yalng a lkaln dipelaljalri, daln membualt 

kesimpulaln sehingga l mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri daln malupun oralng 

lalin. (Sugiyono, 2015 : 335). 

 ALnallisis daltal ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh teknis 

alnallisis Resealrch alnd Development (R&D). Penelitialn pengembalngaln 



56 
 

 

Resealrch alnd Development (R&D) merupa lkaln sualtu proses alta lu 

lalngkalhalngkalh untuk mengembalngkaln sualtu produk balru altalu 

menyempurnalkaln sualtu produk ya lng telalh aldal yalng dalpalt dipertalnggung 

jalwalbka ln merupa lkaln penelitialn ya lng digunalkaln untuk menghalsilkaln 

produk (Sya lodialh, 2015: 163). Berikut ini alnallisis daltal proses 

pengembalnga ln  medial permalinaln godor malthemaltic serta l alnallisis daltal 

alngket uji alhli daln respon siswal. 

1. ALnallisis daltal kuallitaltif 

  ALnallisis daltal kuallitaltif aldallalh pengelolalhaln daltal yalng diperoleh da lri 

halsil kritik daln salraln uji alhli. Daltal ya lng didalpaltkaln diolalh daln disusun 

secalral logis sehinggal memiliki malknal yalng dalpalt dijaldikaln kesimpulaln 

secalral umum untuk dalpalt merevisi produk. 

2. ALnallisis daltal kualntitaltif 

a. ALnallisis daltal kualntitalf vallidalsi 

 ALnallisis daltal kualntitaltif diperoleh dalri halsil vallidalsi uji 

alhli,terhalda lp media l permalinaln godor ma lthemaltic yalng telalh 

dikembalngkaln. Kevallidaln tersebut dihalsilkaln dalri alnallisis daltal 

alngket. Daltal vallidalsi yalng dida lpaltkaln dalri alngket dalpalt dialnallisis 

menggunalkaln teknik kualntitaltif : 

𝑃 =  
Σ𝑥

Σ𝑥𝑖
 𝑥 100% 

Ketera lngaln : 

P = presentse kelalyalkaln 

Σ𝑥 = Jumlalh totall skor jalwalbaln (nilali nya ltal) 
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Σ𝑥𝑖 = Jumlalh nilali tertinggi (nilali halralpaln) 

100% = Bilalngaln Konstaln 

 Halsil dalri perhitunga ln tersebut memiliki tingkaltaln malkna l 

menurut kuallifikalsi kriterial sebalgali berikut : 

Tabel 3.5 Kriteria Persentase Validitas 

Peresentalse (%) Kuallifikalsi Tingkalt Kevallidaln 

76% - 100% Salngalt balik Vallid / Tidalk revisi 

51% - 75% Balik Cukup vallid / Sebalgialn revisi 

26% - 50% Cukup balik Kuralng va llid / Revisi 

0% - 25% Tidalk balik Salngalt kuralng vallid 

 

Kriterial presnta lse palda l talbel di altals sebalgali dalsalr penilalialn medial 

pembelaljalraln ya lng telalh divallidalsi. ALpalbilal medial tersebut 

mendalpaltka ln presenta lse 76% - 100% dengaln kuallifikalsi balik, malkal 

dalpalt dikaltalkaln ba lhwal medial tersebut vallid daln dalpalt 

diimplementalsikaln dallalm pembelaljalraln. Sedalngkaln, jikal persenta lse 

ya lng didalpaltka ln dalri halsil vallidalsi 0% - 25% malkal alrtinyal media l 

belum vallid da ln peneliti halrus memperbaliki hingga l mendalpaltka ln 

kevallidaln ya lng cukup. 

b. ALnallisis daltal kualntitaltif respon siswal 

 ALnallisis daltal kua lntitaltif peroleh dalri halsil respon siswa l 

terhalda lp medial pembelaljalraln permalina ln godor malthemaltic 

kemudialn dialnlisi dengaln menggunalkaln rumus : 
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𝑃 =  
Σ𝑁𝑅𝑆

Σ𝑁𝑅𝑆𝑖
 𝑥 100% 

Ketera lngaln : 

P = presentalse nilali respon siswal 

Σ𝑁𝑅𝑆 = Jumlalh nilali respon siswal (nilali nyalta l) 

Σ𝑁𝑅𝑆𝑖 = junlalh nilali respon siswal tertinggi (nilali halralpaln) 

100% = Bilalngaln konsta ln 

 Tabel 3.6 Kriteria persentase respon siswa 

No Persentalse % Kaltalgori 

1 88,25 <NRS ≤100% Salngalt posistif 

2 62,5 <NRS ≤81,25% Positif 

3 43,75 <NRS ≤62,5% Kuralng positif 

4 25 <NRS ≤43,75% Tidalk positif 

    Sumber : (Zalhalral, 2021) 

3. Tes Halsil Belaljalr 

  Daltal ya lng diperoleh dalri tes halsil belalja lr ya lng di berikaln kepaldal 

siswal setelalh proses pembelaljalraln selesa li. Berikut ini calral pengola lha ln 

skor esali daln raltal-raltal nilali siswal keseluruhaln menggunalkaln rumus 

sebalgali berikut:  

a) Raltal –raltal yalng diperoleh 

𝑥 =  
Σ𝑝

𝑁
  

Ketera lngaln : 

𝑥 = Raltal-raltal (mealn) 
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Σ𝑝 = Jumlalh seluruh skor 

𝑁 = balnyalk subjek 

b) Ketuntalsaln Bela ljalr Siswal 

Untuk mengitung persentalse ketuntalsaln belaljalr siswal diguna lka ln 

rumus sebalgali berikut : 

𝑃 =  
∑ 𝑃

∑ 𝑁
 x 100% 

Ketera lngaln : 

P = ketuntalsaln belaljalr 

Σ𝑝 = jumlalh siswal yalng tuntals belaljalr 

Σ𝑁 = jumlalh siswal 

 

F. Indikator Keberhasilan 

 Indika ltor dallalm penelitialn ini aldallalh terselesalikalnnya l 

pengembalnga ln medial permalinaln gobalk sodor. Pengembalngaln medial 

pembelaljalraln permalinaln gobalk sodor ini dikaltalkaln selesali alpalbilal telalh 

melallui talhalp pengembalnga ln dengaln menggunalkaln Bord alnd Galll ya lng 

telalh di modifikalsi oleh sugiono daln memenuhi kriterial keberhalsilaln. 

ALdalpun kriterial keberhalsilalnya l ya litu: 1). Penilalialn kelalya lkaln medial oleh 

palral alhli dalpalt dinyaltalkaln lalyalk alpalbilal memenuhi minimall kaltegori 

kelalyalkaln yalitu cukup 2). Halsil belaljalr siswa l terhaldalp medial pembelaljalraln 

permalinaln gobalk sodor dikaltalkaln terca lpali alpalbilal halsil belaljalr meningkalt. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

a. Langkah-langkah pengembangan 

Halsil penelitialn daln pengembalngaln aldallalh sebualh produk berupa l 

medial pembela ljalraln permalinaln gobalk sodor pa ldal malteri balngun daltalr 

untuk kelals VII SMP Negeri 3 La lut Taldor. ALdalpun prosedur 

pengembalnga ln ini mengguna lkaln model Resealrch alnd Development 

(sugiyono) yalng sudalh dimodifikalsih menjaldi enalm yalitu Potensi daln 

Malsallalh, Pengumpulaln Daltal, Desa lin Produk, Uji ALhli, Revisi Desalin, 

Uji cobal Produk,. Model penelitialn pengembalnga ln yalng digunalkaln 

aldallalh model pengembalnga ln procedurall Bord alnd Galll. Penjelalsaln halsil 

penelitialn berdalsalrkaln lalngka lh-lalngkalh pengembalngaln sebalgali berikut: 

1.  Potensi dan Masalah 

Pembelaljalra ln maltemaltikal sebalgialn besalr berbalsis perhitungaln 

sehingga l menyebalbalkaln kebosalnaln siswal, daln jikal dallalm proses 

pembelaljalraln malsih terpalku paldal penjelalsaln guru da ln buku 

pembelaljalraln , malkal ba lnya lk halsil belaljalr siswal yalng malsih di balwa lh 

KKM. 

Berdalsalrkaln perma lsallalh tersebut malkal dikembalngkalnlalh media l 

pembelaljalraln berupal permalinaln gobalk sodor pa ldal malteri balngun daltalr 

ya lng dalpalt dihalralpkaln untuk membalntu meningka ltkaln ha lsil belalja lr 

siswal dallalm pembelaljalraln kalrenal paldal medial pembelaljalraln permalinaln 
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goba lk sodor, malteri tidalk halnya l disaljikaln dallalm bentuk teks altalu pun 

hitung saljal tetalpi jugal  dallalm bentuk permalinaln gobalk sodor yalng 

terdalpa lt galmbalr daln pertalnya laln didalla lmnya l sehinggal da lpalt 

mempermudalh siswal dallalm mempelaljalri malteri balngun daltalr. Oleh 

kalrenal itu, medial permalinaln gobalk sodor bukalnlalh medial pembelaljalra ln 

ya lng malhall, melalinkaln ekonomis daln pralktis digunalkaln. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulaln daltal di lalkukaln dengaln menggunalkaln studi litera ltur 

untuk mengalnallisis kebutuhaln sala lt pengembalngaln medial pembelaljalraln 

berdalsalrkaln tujualn yalng ingin dicalpali. ALnallisis daltal yalng dilalkukaln palda l 

talhalp ini ya liutu berupal alnallisis kebutuhaln daln alnallisis malteri. 

1. ALnallisis Kebutuhaln 

Kompetensi ya lng perlu diperoleh untuk meningkaltkaln halsil 

belaljalr belaljalr ditentukaln oleh peneliti menggunalkaln alnalallisis 

kebutuhaln. Paldal ta lhalp ini, peneliti telalh melihalt beberalpa l media l 

pembelaljalraln permalinaln gobalk sodor ya lng dibualt oleh peneliti 

sebelumnya l da ln telalh mengalnallisis medial tersebut sehingga l 

menemukaln beberalpal kekuralngaln mengenali medial permalinaln 

goba lk sodor daln dalpalt malmpu memberikaln solusinya l. 

ALnallisis kebutuhaln yalng peneliti lalkukaln denga ln calra l 

walwalncalral terbukal paldal guru maltema ltikal juga l menghalsilkaln 

balhwal medial pembelaljalraln yalng diteralpkaln di sekolalh aldallalh 
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dengaln mengguna lkaln buku palket daln balhkaln talk jalralng guru juga l 

sering kalli menggunalkaln power point. 

2. ALnallisis Malteri  

Paldal alnallisis malteri ini, peneliti melalkukaln dengaln 

mengumpulkaln dalta l mengenali malteri yalnalg alkaln dibualt yalitu 

malteri balngun daltalr. Selalnjutnyal malteri tersebut yalng alkaln nalntinya l 

alkaln dibualt ke dallalm soall pertalnyalaln paldal soall ka lrtu talntalngaln ya lng 

alkaln digunalkaln dallalm permalinaln godor ma lthemaltic. 

3. Desain Produk 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis ya lng dilalkuka ln malka l peneliti membualt 

desalin produk berupa l medial pembelalja lraln ya lng dikembalngkaln sesuali 

halsil alnallisis sebelumnya l. Medial pembelalja lraln dallalm penelitin ini 

dinalmalkaln medial pembelaljalraln godor malthemaltic. Berikut ini aldallalh 

talhalp desalin altalu ralncalnga ln desalinnya l. 

a) Ralncalngaln desa lin produk 

Setelalh melalkukaln pengumpulaln daltal, Peneliti mendesalin 

medial pembela ljalraln gobalk sodor melallui alplikalsi calnval yalng 

alkaln di ralncalng dengaln memualt malteri balngun daltalr. Konsep 

paldal permalinaln gobalk sodor ini salmal dengaln gobalk sodor palda l 

umumnyal halnyal saljal ya lng membedalkaln di dallalm setialp kotalk 

aldal galmbalr malcalm-malcalm balngun daltalr. Bentuk dalri kotalk  

permalinaln gobalk sodor ya litu persegi palnjalng daln persegi 

dengaln ukuraln 3m X 2 m. Permalinaln godor malthemaltic ini di 
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modifikalsi dallalm  medial cetalk berbentuk spalnduk algalr media l 

tersebut alwet da ln dalpalt digunalkaln da llalm jalngkal walktu lalmal. 

Kelengkalpaln medial pembelaljalraln diralncalng dengaln allur ya litu :  

1. Membualt kalrtu soall ta lntalnga ln 

2. Membualt kalrtu petunjuk permalinaln 

3. Membualt kalrtu kunci jalwalbaln paldal soa ll kalrtu talntalngaln 

b) Pembualtaln Produk 

Paldal talhalp pembualtaln produk ini yalng di ralncalng oleh 

peneliti aldallalh medial pembelaljalraln godor ma lthemaltic yalng 

didesalin menggunalkaln alplikalsi calnval. 

1. Talmpilaln perma linaln  gobalk sodor  

Dallalm godor malthemaltic palpaln permalinaln aldallalh 

komponen yalng pling utalmal. Tempalt jalla lnnyal permalina ln 

merupalka ln fungsi dalri permalinaln gobalk sodor. Paldal palpaln 

permalinaln terdalpa lt 6 kotalk dengn berbalgali malcalm-malcalm 

balngun daltalr.  Palpaln permalinaln memiliki palnjalng 250 cm 

daln lebalr 160 cm sertal balha ln yalng digunalkaln palda l 

permalinaln ini berupal balhaln ceta lk berbentuk spalnduk. 

 

 

 

 

 



 
64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

             

               Gambar 4.1 Permainan Godor Mathematic 

2. Kalrtu Soall Talntalngaln 

 Setialp kalrtu talntalngaln memiliki tingkalt kesulitaln ya lng 

berbeda l. Jumlalh kalrtu talntalngaln paldal perma linaln godor 

malthemaltic yalitu 30 ka lrtu. Kertals tik 260 digunalkaln untuk 

mencetalk kalrtu talntalnga ln ini dengaln ukuraln palnjalng 10 cm 

daln lebalr 6 cm. 
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               Gambar 4.2 Kartu tantangan bagian depan dan belakang 

3. Kalrtu Petunjuk (ALturaln Permalinaln) 

Setialp kelompok yalng terdiri dalri 4 hinggal 5 oralng siswal 

memalinkaln permalinaln godor malthemaltic seca lra l 

berkelompok. Tujualnnya l aldalla lh algalr siswal dalpa lt 

berinteralksi saltu salmal lalin dallalm saltu kelompok. 
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            Gambar 4.3 Kartu petunjuk aaturan permaian bagian depan dan 

belakang 

4. Kalrtu kunci Jalwalbaln 

Kalrtu kunci jalwalbaln berisi tentalng semual jalwalwbaln ya lng 

aldal paldal kalrtu talntalnga ln. Kunci jalwalbaln ini bergunal untuk 

mencocokaln jalwa lbaln siswal. Balha ln yalng dibualt dalri kalrtu 

jalwalba ln alda llalh kertals tik 260. 
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                  Gambar 4.4 Kunci jawaban bagian depan dan belakang 

4. Uji Ahli 

 Talhalp vallidalsi / uji alhli dilalkukaln untuk mengecek kelalya lkaln media l 

pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic untuk digunalkaln dallalm 

proses pembelaljalra ln.  Tujualnnya l aldallalh untuk mendalpaltkaln kelalya lkn 

medial daln mendalpaltkaln salraln malsukka ln guna l memperbaliki 

kekuralngaln produk ya lng telalh dikembngkaln. ALtivitals vallidalsi 

dilalkukaln dengaln ca lral memperlihaltkaln produk alwall dilengkalpi denga ln 

lembalr vallidalsi ke vallidaltor untuk mengukur tingkalt keva llidaln media l 

ya lng dikembalngkaln sebelum dilalkukaln ketalhalp uji cobal lalpalngaln. 

ALdalpun daltal vallida ltor yalng memva llidalsi medial yalitu : 
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Tabel 4.1 Nama Validator 

No Nalmal Vallidaltor Jalbaltaln 

1 Dr Lilik Hidalyalt Pulunga ln, 

S.Pd.,M.Pd 

Dosen Pendidikaln Maltemaltikal 

2 Putri Malisyalralh ALmmy, 

S.Pd.I.,M.Pd 

Dosen Pendidikaln Maltemaltikal 

3 Dinalrial ALmbalrital, S.Pd 

Guru Maltemaltikal SMP Negeri 

3 La lut Taldor 

 

Selalin memberika ln nilali vallidalsi, tim alhli juga l memberikaln sraln 

altalupun ma lsukaln ya lng dijaldikaln sebgali balhaln dallalm melalkukaln revisi 

produk supalyal menjaldi lebih balik lalgi. Berikut ini halsil perolehaln 

vallidalsi daln salraln revisi yalng dilalksalna lkaln oleh tim alhli terhaldalp 

medial pembelaljalra ln permalinaln godor malthemaltic ya litu: 

1. Halsil penilalialn va llidalsi alhli Malteri 

 Halsil vallidalsi oleh a lhli malteri dalpalt ditinjalu dalri alspek 

pembelaljalraln. Uji kelalya lkaln ini dilalkukaln oleh dosen pendidikaln 

maltemaltikal  FKIP Universitals Muhalmmaldiya lh Sumalteral Utalra l 

ya litu ba lpalk Dr Lilik Hidalyalt Pulungaln, S.Pd.,M.Pd. 
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 Tabel 4.2 Data penilaian validasi ahli materi 

No Pernya ltalaln Skor Skor 

Malks. 

Nilali Tingkalt 

Kevallidaln 

1 Talmpilaln media l 

permalinaln Godor 

Malthemaltic menalrik 

perhaltialn siswal 

3 4 75% Cukup 

vallid 

2 Galmbalr yalng disaljikaln 

sesuali dengaln malteri 

4 4 100% Vallid 

3 Kelengkalpaln malteri 4 4 100% Vallid 

4 Keefektifaln kallimalt 

ya lng digunalkaln 

3 4 75% Cukup 

vallid 

5 Balhalsal ya lng diguna lkaln 

mudalh dipalhalmi sesuali 

dengaln pemalhalmaln 

siswal 

4 4 100% Vallid 

6 Kalrtu talntalngaln dibualt 

berdalsalrkaln malteri 

balngun daltalr 

4 4 100% Vallid 

7 Soall paldal kalrtu 

talntalngaln memiliki 

kalitaln denga ln malteri 

balngun daltalr 

4 4 100% Vallid 
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8 Soall ya lng bualt pa lda l 

kalrtu dimulali dalri yalng 

mudalh ke yalng sulit 

4 4 100% Vallid 

9 Soall paldal media l 

permalinaln Godor 

Malthemaltic 

mempermudalh guru 

dallalm mengevallualsi 

pembelaljalraln malteri 

balngun daltalr 

3 4 75% Cukup 

vallid 

10 Medial permalinaln 

Godor Malthemaltic 

dalpalt membualt siswa l 

termotivalsi untuk 

menalmbalh 

pengetalhua ln lebih 

dallalm lalgi 

4 4 100% Vallid 

Nilai Akhir (P) 37 40 92,5% 

Valid 

Rta-rata skor 3,7 

 

Berdalsalrkaln da ltal di altals ya lng dilalkukaln dalri alhli malteri, 

diperoleh persentalse nilali sebesalr 92,5%  dengaln raltal-raltal 3,7 

malsuk paldal kriterial “vallid”. Halsil tersebut menya ltalkaln balhwa l 
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malteri balngun daltalr ya lng dicalntumkaln paldal medial permalinaln 

godor ma lthemaltic salngalt lalya lk digunalka ln dallalm pembelaljalraln 

maltemaltikal siswal kelals VII SMP. 

2. Halsil penilalialn va llidalsi alhli medial 

Vallidaltor uji kelalyalkaln medial dilalkukaln oleh dosen pendidikaln 

maltemaltikal FKIP Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalra l 

ya litu ibu Putri Malisyalralh ALmmy, S.Pd.I.,M.Pd. 

Tabel 4.3 Data penilaian validasi ahli media 

No ALspek Penilalialn Skor 

 

Skor 

Malks. 

Nilali Tingkalt 

Kevallidaln 

1 Medial 

pembelaljalraln 

maltemaltikal 

memiliki talmpilaln 

ya lng indalh daln 

ralpi 

3 4 75% Cukup 

Vallid 

2 Galmbalr ya lng di 

talmpilkaln jelals 

4 4 100% Vallid 

3 Talmpilaln medial 

pembelaljalraln 

maltemalaltikal 

berbentuk 

3 4 75% Cukup 

Vallid 
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permalinaln 

memotivalsi siswal 

untuk belaljalr daln 

memalhalmi 

4 Tidalk 

memerlukaln 

kealhlialn khusus 

dallalm 

menggunalkalnnya l 

3 4 75% Cukup 

Vallid 

5 Kesesualialn malteri 

balngun daltalr ini 

salngalt membalntu 

penggunal dallalm 

memalhalmi malteri 

3 4 75% Cukup 

Vallid 

6 Dengaln 

menggunalkaln 

medial 

pembelaljalraln 

dallalm perma linaln 

paldal malteri 

balngun daltalr 

tidalk 

3 4 75% Cukup 

Vallid 
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membingungkaln 

daln bosaln  

7 Medial 

pembelaljalrala ln 

maltemaltikal yalng 

ditalmpilkaln tidk 

kuno 

4 4 100% Vallid 

8 Komponen ya lng 

terdalpa lt dallalm 

medial 

pembelaljalraln 

maltemaltikal tidalk 

menghilngkaln 

tujualn 

pembelaljalraln 

3 4 75% Cukup 

Vallid 

9 Skallal galmbalr 

disesualikaln 

dengaln ukuraln 

medial 

pembelaljalraln 

maltemaltikal 

3 4 75% Cukup 

Vallid 

10 Walrnal yalng 

digunalkaln untuk 

3 4 75% Cukup 

Vallid 
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ga lalmbalr sesuali 

dengaln reallital 

11 Medial 

pembelaljalraln 

maltemaltikal yalng 

digunalkaln tidalk 

mudalh rusalk 

3 4 75% Cukup 

Vallid 

12 Galmbalr ya lng 

digunalkaln dallalm 

medial 

pembeljalraln 

maltemaltikal tidalk 

kalbur 

4 4 100% Vallid 

13 Ukuraln media l 

pembelaljalraln 

maltemaltikal 

disesualikaln 

dengaln lalpalngaln 

3 4 75% Cukup 

Vallid 

Nilai Akhir (P) 42 52 80,77% 

Valid 

Rata-rata skor 3,23 

 

Berdalsalrkaln da ltal di altals yalng dilalkukaln dalri alhli medial, 

diperoleh persentalse nilali sebesalr 80,77%  denga ln ralta l-raltal 3,23 
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malsuk paldal kriterial “vallid”. Halsil tersebut menya ltalkaln balhwa l 

medial permalinaln godor malthemaltic salngalt lalyalk digunalkaln sebalgali 

medial pembelaljalraln denga ln didukung talmpilaln ya lng mena lrik da ln 

mudalh digunalkaln. 

3. Halsil penilalialn va llidalsi alhli pendidikaln 

Vallidaltor uji kelalya lkaln dilalkukaln oleh guru maltemaltikal SMP 

Negeri 3 La lut Taldor ya litu Dinalrial ALmbalrital, S.Pd. 

Tabel 4.4 Data penilaian validasi ahli pendidikan 

No Pernya ltalaln Skor Skor 

Malks. 

Nilali Tingkalt 

Kevallidaln 

1 Talmpilaln media l 

permalinaln Godor 

Malthemaltic 

menalrik perha ltialn 

siswal 

4 4 100% Vallid 

2 Galmbalr ya lng 

disaljikaln sesuali 

dengaln malteri 

4 4 100% Vallid 

3 Kelengkalpaln 

malteri 

4 4 100% Vallid 
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4 Keefektifaln 

kallimalt ya lng 

digunalkaln 

3 4 75% Cukup 

vallid 

5 Balhalsal ya lng 

digunalkaln mudalh 

dipalhalmi sesuali 

dengaln 

pemalhalma ln 

siswal 

3 4 75% Cukup 

vallid 

6 Kalrtu talntalngaln 

dibualt 

berdalsalrkaln 

malteri balngun 

daltalr 

4 4 100% Vallid 

7 Soall paldal ka lrtu 

talntalngaln 

memiliki kalitaln 

dengaln malteri 

balngun daltalr 

4 4 100% Vallid 

8 Soall yalng bualt 

paldal ka lrtu 

dimulali dalri ya lng 

3 4 75% Cukup 

vallid 
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mudalh ke ya lng 

sulit 

9 Soall paldal media l 

permalinaln Godor 

Malthemaltic 

mempermudalh 

guru da llalm 

mengevallualsi 

pembelaljalraln 

malteri balngun 

daltalr 

3 4 75% Cukup 

vallid 

10 Medial permalinaln 

Godor 

Malthemaltic dalpalt 

membualt siswa l 

termotivalsi untuk 

menalmbalh 

pengetalhua ln lebih 

dallalm lalgi 

3 4 75% Cukup 

vallid 

Nilai Akhir (P) 35 40 87,5% 

Valid 

Rta-rata skor 3,5 
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Berdalsalrkaln daltal di altals ya lng dilalkukaln dalri alhli 

pendidikaln, diperoleh persentalse nilali sebesalr 87,5%  denga ln 

raltal-ralta l 3,5 malsuk paldal kriterial “vallid”. Halsil tersebut 

menya ltalka ln balhwal malteri balngun daltalr ya lng dicalntumkaln palda l 

medial perma linaln godor malthemaltic salngalt lalya lk digunalkaln da ln 

tidalk perlu revisi. 

5. Revisi Desain 

Perbalikaln produk dila lkukaln setelalh dilalkukaln vallidalsi oleh palral 

alhli. Hall ini bertujualn untuk memperbaliki kelemalhaln-kelemalhaln ya lng 

aldal paldal medial pembelaljalraln perma linaln godor malthemaltic sesuali 

dengaln salraln daln malsukkaln palral alhli. Berikut merupalkaln tindalk lalnjut 

dalri revisismedial pembelaljalraln permalialna ln godor malthemaltic. 

1. Revisi ALhli Malteri 

Dalri halsil vallidsi alhli malteri, diperoleh balhwal medial 

pembelaljalraln permalinaln godor malthema ltic ya lng dikembalngkaln 

memenuhi kriterial “salnga lt lalyalk” sehinggal lalyalk digunkalaln 

talnpal revisi. 

2. Revisi ALhli Medial 

Dalri halsil vallidalsi alhli medial, diketalhui balhwal media l 

pembelaljalraln permalinaln godor malthema ltic ya lng dikembalngkaln 

memenuhi kriterial “salngalt lalya lk” untuk digunalkaln talnpal halrus 

direvisi. 
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3. Revisi ALhli Pendidikaln 

Dalri halsil vallidalsi alhli pendidikaln diketalhui balhwal medial 

pembelaljalraln permalinaln godor malthema ltic ya lng dikembalngkaln 

memenuhi kriterial “salnga lt lalya lk” untuk digunalkaln talnpa l 

direvisi. 

 

6. Uji Coba Produk 

Setelalh produk medial pembelaljalraln perma linaln godor malthemaltic 

selesali divallidalsi oleh tim alhli selalnjutnya l dilalkukaln uji cobal produk. 

Uji cobal ini alkaln dilalksalnalkaln dilokalsi penelitialn daln alkaln diuji 

cobalkaln kepaldal siswal kelals VII-1 SMP Negeri 3 La lut Taldor, dengaln 

jumlalh siswal 24 oralng guna l untuk mengetalhalui tingkalt kepra lktisaln 

medial permalinaln godor malthema ltic. Palda l talhalp ini peneliti 

menjelalskaln penggunalaln medial permalinaln godor malthemaltic, 

keunggulaln ,sertal melalkukaln pembela ljalraln singka lt menggunalkaln 

medial permalinaln godor malthemaltic.. Uji cobal ini dilalkukaln untuk 

mengetalhui sejaluh malnal tingkalt kelalyalkaln medial pembelaljalra ln 

permalinaln godor malthemaltic ya lng tela lh dibualt. Paldal uji cobal ini siswa l 

diberi lembalr alngket untuk mengetalhui respon penilalialn siswal terha lda lp 

medial pembelaljalra ln permalinaln godor malthemaltic. 
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Tabel 4.5 Respon Siswa 

No Pernya ltalaln Presentalse Skor Kriterial 

1 Kaltal yalng disaljikaln jelals 

daln tidalk buralm 

94,79% Salngalt setuju 

2 Galmbalr palda l medial 

permalinaln Godor 

Malthemaltic ini salngalt jelals 

97,91% Salngalt setuju 

3 Salya l dalpalt menja lwalb 

pertalnya laln palda l 

pembelaljalraln denga ln 

mudalh kalrenal aldalnyal medial 

permalinaln Godor 

Malthemaltic 

83,33% Setuju 

4 Medial permalina ln Godor 

Malthemaltic ini dalpalt 

memudalhkaln untuk 

memalhalmi malteri balngun 

daltalr 

86,45% Setuju 

5 Dengaln medial Godor 

Malthemaltic membualt halsil 

belaljalr salyal meningkalt 

87,5% Setuju 
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6 Medial permalina ln Godor 

Malthemaltic membualt salya l 

memilki kemalmualn untuk 

belaljalr 

83,33% Setuju 

7 Medial permalina ln Godor 

Malthemaltic membualt salya l 

lebih bisal belaljalr 

bekelompok daln salling 

bekerjal salmal sertal membualt 

salya l belaljalr ma lndiri 

93,75% Salngalt setuju 

8 Medial permalina ln Godor 

Malthemaltic dalpa lt membualt 

salya l termotivalsi untuk 

menalmbalh pengetalhualn 

salya l lebih dallalm lalgi 

87,5% Setuju 

9 Salya l menjaldi semalnga lt 

belaljalr maltemaltika l  denga ln 

aldalnya l medial permalinaln 

Godor Malthemaltic 

84,38% Setuju 

10 Kaltal yalng disaljikaln menalrik 85,41% Setuju 

11 Talmpilaln medial Godor 

Malthemaltic membualt 

90,62% Salngalt setuju 
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motivalsi belaljalr salya l 

meningka lt  

12 Medial permalina ln Godor 

Malthemaltic salnga lt 

menyenalngka ln 

95,83% Salngalt setuju 

13 Talmpilaln medial Godor 

Malthemaltic membualt salya l 

bisal menjalwalb soall 

maltemaltikal dengaln balik daln 

benalr. 

82,29% Salngalt setuju 

14 Pertalnyalaln da lri soall 

maltemaltikal yalng 

ditalmpilkaln paldal medial 

permalinaln Godor 

Malthemaltic berka litaln saltu 

dengaln yalng lalin 

85,41% Setuju 

15 Medial permalina ln Godor 

Malthemaltic  menggunalkaln 

ga lmbalr yalng berkalitaln 

dengaln malteri balngun da ltalr 

97,91% Salngalt setuju 

16 Salya l bisal menjalwalb 

pertalnya laln paldal malteri 

pelaljalraln balngun daltalr 

85,41% Setuju 
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ketikal menggunalkn medial 

permalinaln Godor 

Malthemaltic 

17 Halsil belaljalr meningkalt 

setelalh belaljalr maltemaltikal 

menggunalkaln medial 

permalinaln Godor 

Malthemaltic 

80,20% Setuju 

18 Salya l menjaldi semalngalt daln 

raljin belaljalr maltemaltikal 

dengaln aldalnyal permalinaln 

Godor Malthemaltic yalng 

diberikaln oleh guru 

93,75% Salngalt setuju 

Rata-rata Skor 88,65% Sangat setuju 

 

 Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal respon 

siswal terhaldalp medial pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic 

dinilali salngalt positif kalrenal telalh memperoleh nilali raltal-raltal 88,65%. 

 

b. Hasil belajar 

1. Daltal ha lsil tes sebelum menggunalkaln medial 

 Dallalm pembelaljalraln sebelum menggunalkaln media l 

pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic paldal malteri balngun 
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daltalr, tidalk menggunalkaln medial pembelaljalraln permalinaln godor 

malthemaltic di peroleh nilali siswal ya litu : 

Tabel 4.6 Perolehan nilai siswa sebelum menggunakan media 

No Nilali Jumlalh siswal 

1 20 2 

2 35 2 

3 45 1 

4 50 4 

5 55 4 

6 65 1 

6 70 1 

7 75 7 

8 80 2 

Jumlalh 1175 24 

 

 Jumlalh keseluralhaln siswal ya lng diperoleh aldallalh 495, berikut 

rumus perhitungaln perolehaln raltal-raltal nila li kelals. 

 Rumus menghitung nilali raltal-ralta l (Mealn) siswal 

𝑋 =  
Σ𝑥

𝑁
 

 Ketera lngaln : 

 X = raltal-raltal (mealn) 

 Σ𝑥 = jumlalh seluruh nilali 
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 𝑁 = balnyalknya l siswal 

 𝑋 =  
1175

24
 

 X = 48,95 

 Untuk melihalt presentalse perolehaln nilali siswal dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut : 

Tabel 4.7 Hasil belajar sebelum menggunakan media 

No Nilali Jumlalh siswal Presentalse 

1 20 2 8,3% 

2 35 2 8,3% 

3 45 1 4,16% 

4 50 4 16,6% 

5 55 4 16,6% 

6 65 1 4,16% 

6 70 1 4,16% 

7 75 7 29,16% 

8 80 2 8,3% 

Jumlalh 1175 24 - 

Jumlalh raltal-ralta l - 48,95 

 

 Dalri da ltal dialtals dalpalt diperoleh nilali raltal-raltal siswal mencalpa li  

48,95 dengaln kriterial ketuntalsaln belaljr minilali 75. Sedalngka ln dalta l 

tersebut di buktikaln denga ln halsil belaljalr siswal yalng lulus dengaln 

stalndalr nilali kriteria l ketuntalsaln minimum 75, ini membuktikaln 
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balhwal siswal ya lng belum mencalpa li KKM sebalnya lk 15 oralng denga ln 

persentalse sebesalr 62,28% daln yalng sudalh mencalpali KKM 

sebalnyalk 9 oralng dengaln persentalse 37,46% dalri siswal 24 oralng. 

Beriku ini aldallalh gralfis ketuntalsaln belaljalr. 

 Gambar 4.5 Grafik ketuntasaan belajar sebelum 

menggunakan media 

 

2. Daltal ha lsil tes sesudalh menggunalkaln medial 

 Dallalm pembeljalraln sesudalh mengguna lkaln medial pembelaljalraln 

permalinaln godor malthemaltic paldal malteri ba lngun daltalr, dengaln 

menggunalkaln medial permalinaln godor malthemaltic diperoleh nilali 

siswal ya litu: 

Tabel 4.8 Perolehan nilai siswa sesudah menggunakan media 

No Nilali Jumlalh siswal 

1 30 2 

2 60 1 

3 70 1 

4 75 1 
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5 80 4 

6 85 4 

7 90 4 

8 100 7 

Jumlalh 1985 24 

 

 Jumlalh keseluruhaln siswal yalng didalpalt aldallalh 1985, berikut 

rumus perhitungaln perolehaln raltal-raltal nila li kelals. 

 Rumus mengitung nilali raltal-raltal (mealn) siswal yalitu: 

𝑋 =  
Σ𝑥

𝑁
 

Ketera lngaln : 

X = raltal-raltal (mealn) 

Σ𝑥 = jumlalh seluruh nilali 

𝑁 = balnyalknya l siswal 

𝑋 =  
1985

24
  

𝑋 = 82,70 

 Untuk melihalt persentalsi perolehaln nilali siswal dalpalt dilihalt 

paldal talbel berikut : 

Tabel 4.9 Hasil belajar sesudah menggunakan media 

No Nilali Jumlalh siswal Persentalse 

1 30 2 8,3% 

2 60 1 4,16% 
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3 70 1 4,16% 

4 75 1 4,16% 

5 80 4 16,6% 

6 85 4 16,6% 

7 90 4 16,6% 

8 100 7 29,16% 

Jumlalh 1985 24 - 

Jumlalh raltal-ralta l - 82,70 

   

Dalri daltal dialtals dalpalt diperoleh nilali raltal-raltal siswal mencalpa li 82,70 

dengaln kriterial ketuntalsaln belaljalr minilali 75. Sedalngkaln dalta l 

tersebut dibuktikaln dengaln halsil bela ljalr siswal yalng lulus dengaln 

stalndalr nilali kriterial minimum yalitu 75, ini membuktikaln balhwa l 

siswal yalng belum mencalpali KKM sebalnyalk 4 oralng siswal dengaln 

persentalse sebesalr 16,62% daln yalng sudalh mencalpali KKM 

sebalnyalk 20 oralng siswal dengaln persentalse 83,12% dalri siswal 24 

oralng. Berikut ini aldallalh gralfis ketuntalsaln belaljalr. 
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Gambar 4.6 Grafik ketuntasan belajar siswa sesudah 

menggunakan media 

 

 

 Ketuntalsaln halsil bela ljalr nilali siswal dalri sebelum menggunalkaln 

medial pembela ljalraln permalinaln godor malthemaltic daln sesudalh 

menggunalkaln media l pembelaljalra ln permalinaln godor malthemaltic 

mengallalmi peningka ltaln. Dalri sebelum mengguna lkaln medial 

pembelaljalraln permalinaln godor ma lthemaltic ketuntalsaln bela ljalr 

mencalpa li 37,46% , daln meningkalt sesudalh mengguna lkaln media l 

pembelaljalraln permalinaln godor ma lthemaltic menjaldi 83,12%. Untuk 

melihalt peningkaltaln halsil nilali tes paldal sebelum menggunalkaln 

medial pembela ljalraln permalinaln godor malthemaltic daln sesudalh 

menggunalkaln media l pembeljalraln permalinaln godor malthemaltic 

dalpalt dilihalt palda l gralfik berikut ini : 
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Gambar 4.7 Grafik ketuntasan nilai siswa  

 

Peningkaltaln ha lsil belaljalr siswa l sebelum daln sesudalh 

menggunalkaln medial pembelaljalraln permalinaln godor 

malthemaltic dalpalt dilihalt paldal gralfik berikut ini : 

Gambar 4.8 Grafik peningkatan hasil belajar matematika 

siswa 
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B. Pembahasan 

Permalinaln godor malthemaltic alda llalh sebualh pengembalnga ln 

permalinaln traldisionall gobalk sodor ya lng dimodifikalsi balik da lri peralturaln 

malupun alla lt daln lalpa lngalnnya l. Didallalm permalinaln godor malthemaltic ya lng 

membedalkaln dengaln permalinaln traldisionall gobalk sodor bialsal alda llalh pa lda l 

salalt bermalin, dimalnal pemalin alkaln melewalti penjalgal, alpa lbilal pema lin 

tersentuh oleh penjalgal salalt melewalti kotalk malkal pemalin alkaln menjalwalb 

soall mengena li balngun daltalr ya lng aldal palda l kotalk tersebut. Permalinaln ini 

sudalh salyal uji cobalkaln di sekolalh paldal tingka lt SMP. 

Paldal pembalhalsaln permalinaln godor malthemaltic dialtals ini 

berdalsalrkaln deskirpsi halsil penelitialn ya lng telalh diuralikaln pa ldal halsil 

penelitialn, malkal diperoleh medial pembela ljalraln permalinaln godor 

malthemaltic paldal talhalp potensi malsallalh, pengumpulaln daltal, desalin produk, 

vallidalsi desalin, revisi desalin, uji cobal produk. 

Pengguna laln medial pembelaljalraln permalina ln godor malthema ltic ini 

merupalka ln penelitialn pengembalnga ln untuk mempermudalh proses 

pembelaljalraln balgi guru. sertal media l permalinaln ini dihalralpkaln dalpa lt 

memudalhkaln siswal dallalm memalha lmi proses pembelaljalraln daln 

meningka ltkaln halsil belaljalr siswal dengaln menggunkaln medial pembelaljalraln 

permalinaln godor malthemaltic paldal malteri balngun daltalr paldal siswal kelals 

VII di SMP Negeri 3 Lalut Taldor. 

Berdalsalrkaln dalri halsil uji valliditals yalng telalh dilalkukaln oleh 

bebralpal alhli, balik itu dalri alhli malteri, alhli medial malupun dalri alhli 
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pendidikaln, malka l peneliti mendalpaltkaln perolehaln skor nilali dalri setialp 

malsing-malsing alhli ya litu sebalgali beriku : 

Tabel 4.10 Perolehan Skor Validasi Ahli 

Halsil vallidalsi Persentalse % Kaltalgori 

ALhli Malteri 92,5% Vallid 

ALhli Pendidikaln 87,5% Vallid 

ALhli Medial 80,77% Vallid 

Rata-rata Skor 86,92 Valid 

 

Paldal talbel dialtals menunjukkaln balhwal tingkalt halsil penilalialn 

berdalsalrkaln raltal-raltal persentalse dalri penilalialn uji valliditals dalri setialp alhli 

ya litu alhli malteri, alhli medial, daln alhli pendidikaln. Halsil talbel dialtals, 

menjelalskaln ba lhwal raltal-raltal skor tertinggi ya lng didalpaltkaln dalri halsil 

vallidalsi alhli malteri oleh dosen FKIP Ma ltemaltikal UMSU, dengaln tingka lt 

persentalse skor yalitu sebesalr 92,5% malsuk paldal kaltalgori “Vallid” talnpal 

revisi dallalm ha ll ini malkal dalpalt dikaltalkaln salngalt lalyalk digunalkaln paldal 

pembelaljalraln maltema ltikal paldal malteri balngun daltalr untuk siswal kelals VII 

SMP Negeri 3 La lut Taldor. 

Selalnjutnyal aldallalh perolehaln skor presentalse dalri alhli pendidikaln 

ya litu guru maltema ltikal SMP Negeri 3 Lalut Taldor dengaln perolehaln skor 

sebesalr 87,5% malsuk paldal kaltalgori “Vallid” talnpal revisi hall ini dikalrenalka ln 

medial pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic yalng dikembalngkaln 

memiliki ketersalmpalialn paldal malteri balngun daltalr malka l dikalta lkaln salngalt 
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lalya lk diguna lkaln palda l pembelaljalra ln maltemaltikal untuk siswal kelals VII SMP 

Negeri 3 La lut Taldor. 

Kemudialn perolehaln skor presenta lse dalri alhli medial oleh dosen 

FKIP Maltemtikal UMSU dengaln perolehaln skor sebesalr 80,77% malsuk 

paldal kaltalgori “Vallid” talnpal revisi hall ini dikalrenalkaln medial permalinaln 

ya lng dikembalngkaln “salnga lt lalyalk” digunalkaln sebalgali medial pembelaljalra ln 

dengaln didukungnya l talmpilaln yalng mena lrik daln mudalh dallalm 

menggunkaln medial pembelaljalrraln permalina ln godor malthemaltic daln da lpalt 

diuji cobalkaln dallalm uji cobal kelals kecil di SMP Negeri 3 Lalut Taldor. 

Setelalh dilalkukaln vallidalsi oleh alhli malteri, alhli medial, da ln alhli 

pendidikaln, malkal media l pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic dalla lm 

pembelaljalraln maltema ltikal selalnjutnya l di uji cobalkaln kepaldal 10 oralng siswal 

kelals VII-1 di SMP Negeri 3 La lut Taldor. ALdalnya l medial pembelalja lraln 

permalinaln godor malthemaltic dihalralpkaln da lpalt memfalsilitalsi siswal dallalm 

belaljalr. Setela lh diujicobalkaln kepaldal siswal untuk menilali respon daln 

pendalpalt siswal terhalda lp permalinaln godor malthemaltic dallalm pembelalja lraln 

maltemaltikal malkal dilalkukaln a lnallisis alngket respon siswal dengaln 

mendalpaltka ln halsil raltal-raltal skor persentalse sebesalr 88,65% dengaln 

kaltalgori “Salngalt Setuju” hall ini dikalrenalkaln medial permalinaln godor 

malthemaltic ya lng dikembalngkaln memiliki kemenalrikkaln da ln mudalh 

digunalkaln paldal siswal kelals VII SMP Negeri 3 Lalut Taldor.  
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Dalri ha lsil penelitialn tersebut dalpa lt di kaltalkalnal balhwal media l 

pembelaljalraln permalina ln godor malthema ltic dalpalt meningka ltkaln ha lsil 

belaljalr siswa l, setelalh dilalkukaln pembelaljalraln denga ln menggunalkaln medial 

pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic ini balhwal halsil belaljalr siswal 

mengallalmi peningkaltaln. Malkal didalpalt perolehaln nilali raltal-ralta l siswal paldal 

tes sebelum menggunalkaln medial pembelaljalraln permalinaln godor 

malthemaltic aldalla lh 48,95% dengaln persenta lse nilali sebesalr 37,46% daln 

paldal sesudalh tes mengguna lkalna l medial pembelaljalraln permalinaln godor 

malthemaltic mendalpaltkaln nilali ra ltal-raltal 82,70% dengaln persentalse nilali 

sebesalr 83,12%. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal media l 

pembelaljalraln permalina ln goba lk sodor ya lng dikembalngkaln sudalh vallid daln 

bisal diuji cobalkaln kepaldal siswal dalla lm kelals kecil di SMP Negeri 3 Lalut 

Taldor, media l pembelaljalraln permalinaln gobalk sodor  berbalsis 

etnomaltemaltikal ya lng digunalkaln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal di respon 

salngalt balik oleh siswal daln  dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltika l 

siswal yalitu sebesa lr 83,12% siswal memperoleh nilali ≥ 75 dengaln raltal-raltal 

keseleruhaln siswal mencalpali nilali 82,70%.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal : 

1. Medial pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic ini didalsalrkaln palda l 

metode penelitialn daln pengembalngaln (Resealrch alnd Development) ya lng 

dikembalngkaln menggunalkaln model pengemba lngaln procedurall Bord alnd 

Galll yalng sudalh dimodifikalsi menjaldi enalm ya litu : potensi daln malsallalh, 

pengumpula ln daltal, desalin produk, uji alhli, revisi desalin, daln uji coba l 

produk. Hall ini dikalrenalkaln keterbaltsaln wala lktu,tenalgal daln bialya l. Ma lka l 

dalri paldal itu, peneliti ini halnya l salmpali paldal talhalp revisi desalin daln uji 

cobal produk skallal kecil. 

2. Vallidalsi penilalin tingkalt kelalya lkaln malteri paldal medial pembelaljalraln 

permalinaln godor malthemaltic ya lng telalh dinilali oleh alhli malteri diperoleh 

dengaln tingkalt persentalse skor 92,5% dengaln kaltalgori “vallid” sehinggal 

lalya lk digunalkaln. 

3. Sedalngkaln va llidalsi penilalialn tingka lt kelalya lkaln malteri yalng telalh 

dilalkukaln oleh alhli pendidikaln diperoleh denga ln tingka lt persentalse skor 

87,5% malsuk palda l kaltalgori “vallid” sehingga l lalyalk digunalkaln 

4. Kemudialn vallidalsi tingkalt kelalyalkaln medial pa ldal medial pembela ljalraln 

permalinaln godor malthemaltic di tingkalt SMP ya lng dilalkukaln oleh alhli 



 
96 

 

 
 

medial diperoleh dengaln tingkalt persentalse skor 80,77% malsuk paldal 

kaltalgori “vallid” sehinggal lalya lk digunalkaln. 

5. Halsil peroleha ln uji cobal produk medial pembelaljalraln permalina ln godor 

malthemaltic menyaltalkaln balhwal respon siswal kelals VII-1 SMP Negeri 3 

La lut Taldor  dengaln jumlalh siswal 24 ora lng terhaldalp medial media l 

pelaljalraln permalinaln mengha lsilkaln skor alngket 88,65% dengaln begitu 

malkal dalpalt dialrtikaln balhwal siswal “salngalt setuju”. Sehinggal medial 

pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic  salngalt pra lktis untuk 

digunalkaln dallalm proses belaljalr mengaljalr tersebut. 

6. Pengguna laln media l pembelaljalraln permalinaln godor malthemaltic da lpalt 

meningka ltkaln halsil belaljalr maltemaltikal paldal malteri balngun da ltalr kela ls 

VII-1 SMP Negeri 3 La lut Taldor sebesalr sebesalr 83,12% siswa l 

memperoleh nilali ≥ 75 denga ln raltal-raltal keseleruhaln siswal mencalpali nilali 

82,70%. Malkal dalri halsil tersebut diketalhui balhwal medial pembelaljalra ln 

permalinaln godor malthemaltic lalyalk digunalka ln daln efektif dalpalt 

meningka ltkaln halsil belaljalr maltemaltikal siswal malteri balngun daltalr kelals 

VII-1 SMP Negeri 3 Lalut Taldor. 

 

B. Saran 

Berdalsalrkaln penelitialn daln kesimpulaln dialtals, malkal salraln ya lng 

dalpalt diberikaln peneliti yalitu : 

1. Untuk guru, medial pembelaljalraln permalina ln godor malthema ltic 

dihalralpkaln dalpalt menginspiralsi dallalm mengembalngkaln permalalinaln 
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traldisionall lalinnya l untuk menjaldi medial pembelaljalraln dalla lm 

pembelaljalraln maltemaltikal. 

2. Untuk peneliti sela lnjutnya l, Semogal bisal  menjaldi refersensi terhaldalp 

medial pembelaljalra ln sertal berinovalsi dallalm mengembalngkaln permalinaln-

permalinaln traldisionall yalng balik daln berkuallitals,daln dalpalt malmpu 

memotivalsi siswal untuk raljin belaljalr. 
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Lampiran 1  

Hasil Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 2  

Hasil Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3  

Hasil Lembar Validasi Ahli Pendidikan 
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Lampiran 4  

Respon Siswa 
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Lampiran 5 

Hasil Respon Siswa 

NAMA 
PERTANYAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

Adel Lia Putri 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

Adli Khairun Ikhsan 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 

Amalia Syafitri 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

Angel Lika Mandasari 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 

Asifa 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

Asifa Anggreini Saragi 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

Aulia Ramadahni 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 

Citra Ramadani 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 

Della Ayu Puspita 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 

Dela Novita 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 

Fajar Anugrah 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

Hafizd Maulana 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

Hanafi 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 

Hawani Sastra Saragi 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 

Herlangga Aditya 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 
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Imam Wahyudi 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

Muhammad Rifky Aldiansyah 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

Mutiara Gendis Aqila 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

Oppi Prayetno Huta Barat 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

Ranum Ayu Lestari BR. 

Tanjung 

4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

Raya Abibah 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

Revito Hardilan 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 

Sofwan 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

Vivy Mutia Sari 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

JUMLAH 91 94 80 83 84 80 90 84 81 82 87 92 79 82 94 82 77 90 

PERSENTASE (%) 
94,

79 

97,

91 

83,

33 

86,

45 

87,5 83,

33 

93,

75 

87,5 84,

38 

85,

41 

90,

62 

95,

83 

82,

29 

85,

41 

97,

91 

85,

41 

80,

20 

93,

75 

PRESENTASE KESELURUHAN 88,65 
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Lampiran 6 

Data Hasil Belajar  

 

No 

Absen 

Nama Siswa Sebelum 

Menggunakan 

Media 

Sesudah 

Menggunakan 

Media 

1 Adel Lia Putri 70 100 

2 Adli Khairun Ikhsan 65 80 

3 Amalia Syafitri 75 100 

4 Angel Lika Mandasari 75 90 

5 Asifa 50 90 

6 Asifa Anggreini Saragi 80 100 

7 Aulia Ramadahni 50 80 

8 Citra Ramadani 75 90 

9 Della Ayu Puspita 75 100 

10 Dela Novita 75 100 

11 Fajar Anugrah 20 70 

12 Hafizd Maulana 50 85 

13 Hanafi 80 100 

14 Hawani Sastra Saragi 55 75 

15 Herlangga Aditya 35 30 

16 Imam Wahyudi 20 60 

17 Muhammad Rifky Aldiansyah 50 80 

18 Mutiara Gendis Aqila 55 80 

19 Oppi Prayetno Huta Barat 55 85 

20 Ranum Ayu Lestari BR. Tanjung 75 90 

21 Raya Abibah 55 85 

22 Revito Hardilan 45 85 

23 Sofwan 35 30 

24 Vivy Mutia Sari 75 100 
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Lampiran 7 

Data Sebelum Menggunakan Media 
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Lampiran 8 

Data Sesudah Menggunakan Media 
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Lampiran 9 

KI,K2, dan K3 
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Lampiran 10 

Berita Acara Bimbingan Proposal  
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Lampiran 11 

Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 12 

Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 15 

Surat Izin Riset 

 

  



 
135 

 

 
 

Lampiran 16 

Surat Balasan Penelitian 
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Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang menulis materi          Suasana kelas saat pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana saat pembagian kelompok                      Pengenalan media permainan godor 

mathematic 
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Penerapan pembelajaran dengan media  Uji coba produk 

pembelajaran godor mathematic  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

Suasana saat mengerjakan soal-soal  Suasana saat pengisi angket respon 

siswa 
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